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 ِيِح هرما ِنَْحْ هرما ِ هللَّا ِمِْسب 
لله دلحما ام ناسوٕلا لمع لملمبا لمع يلذا ٓلهآ لىعو منألا يرخ لىع ملاسماو ةلاصما , لمعي لم
"دعب اما" ماركما لىوا هباصحٔآو 
Puji syukur kehadirat Allah swt. berkat rahmat hidayah serta inayah-Nya, 
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 
Salawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada nabi Muhammad 
saw. beserta keluarga, sahabatnya dan para pengikut setianya. 
Adapun tujuan penyusunan skripsi ini, untuk memenuhi persyaratan 
penyeselesaian pendidikan pada program strata satu jurusan  Ilmu al-Qur’an dan 
Tafsir pada Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin Makassar Tahun 
Akademik 2016/2017. 
Dengan terselesaikannya skripsi ini, penulis menyadari banyak pihak 
yang telah ikut berpartisipasi secara aktif maupun pasif dalam membantu proses 
penyelesaian skripsi ini. Oleh karena itu, penulis merasa sangat perlu 
menyampaikan ucapan terima kasih kepada pihak yang membantu, baik yang 
telah membimbing, mengarahkan, memberikan petunjuk maupun yang senantiasa 
memotivasi. 
Pertama-tama, ucapan terima kasih yang tak terhingga, penulis haturkan 
kepada kedua orang tua tercinta, ayahanda Alm. Jamaluddin dan ibunda Basirah,  
yang telah berjuang merawat, membesarkan serta mencari nafkah sehingga 
penulis dapat sampai pada tahap akhir perkuliahan. Tiada kata-kata yang layak 
penulis berikan untuk mengemukakan penghargaan dan jasa beliau. Tanpa doa 
yang ditujukan kepadaku penulis tidak mampu menyelesaikan penyusunan karya 
ilmiah ini, penulis hanya dapat mendoakan semoga beliau senantiasa 
mendapatkan berkah, rahmat dari dan di sisi Allah swt. Dan tidak lupa pula 




adik-adikku (Siti. Fatimah, Abdurahman, Muh. Yasier, dan Siti. Maryam), dan 
keluarga tercinta yang senantiasa memberikan bantuannya, baik moril maupun 
materil sehingga proses pembelajaran selama di bangku kuliah dapat berjalan 
lancar. 
Ucapan terima kasih kepada Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si sebagai 
Rektor UIN Alauddin Makassar dan kepada Prof. Mardan, M.Ag, Prof. Dr. H. 
Lomba Sultan, M.A, Prof. Siti Hj. Aisyah, M.A, Ph. D, Prof. Hamdan, Ph. D 
selaku wakil Rektor I, II, III dan IV yang telah memberikan kesempatan kepada 
penulis untuk menimba ilmu di kampus ini. 
Ucapan terima kasih penulis haturkan kepada Prof. Dr. H. Natsir Siola, 
M.A sebagai Dekan Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik, Dr. Tasmin 
Tangngareng, M.Ag, Dr. H. Mahmuddin M.Ag, Dr. Abdullah, M.Ag selaku wakil 
Dekan I, II dan III yang senantiasa membimbing penulis selama menempuh 
perkuliahan. 
Ucapan terima kasih selanjutnya penulis haturkan kepada Dr. H. Shadiq 
Sabry, M.Ag., Dr. H. Aan Parhani, Lc. M.Ag., dan Dr. Muhsin Mahfudz, M.Ag, 
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Selanjutnya, penulis kembali mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga kepada Dr. Muhammad Daming K., M.Ag. dan Dr. Hasyim Haddade, 
M.Ag. selaku pembimbing I dan pembimbing II penulis yang dengan ikhlas 
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Hadis Khusus periode 2010-2015, yakni ayahanda Dr. Abdul Gaffar, M.Th.I dan 
ibunda Fauziah Achmad M.Th.I yang telah mendidik penulis sejak menginjakkan 
kaki di asrama hingga saat ini terus memberikan nasehat meski jauh di sana.  
Selanjutnya ucapan terima kasih kepada Musyrif dan Musyrifah Ma’had 
Aly periode 2016-2018, yakni ayahanda Muhammad Ismail, M.Th.I dan ibunda 
Andi Nurul Amaliah Syarif S.Q, yang senantiasa memotivasi penulis demi 
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Mahasiswa Tafsir Hadis Khusus Angkatan X ‚Terjebak dalam kebersamaan 
terurai dalam ikatan‛.  Dengan sabar menerima segala kekurangan, dengan tulus 
membantu di kala sulit, dan meluruskan penulis di kala keliru. Semoga 
persahabatan ini mendapat keberkahan dari Allah swt..   
Terima kasih juga kepada keluarga besar Student and Alumnus 
Departement of Tafsir Hadis Khusus Makassar (SANAD). Terkhusus kepada 
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bantuan, kepada Saudara Muhammad Dzul Adli Supyan, Firman, Wisnu Danang 
Erlangga, Muh. Hisyam, Achmad Suciono, Aisyah Fitriani, Nillasari Salim, 
Nursyamsiah Mingkase, Ela Damayanti, Satriani dan Susi Susanti. 
Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 
tidak sempat disebutkan namanya satu persatu, semoga bantuan yang telah 
diberikan bernilai ibadah di sisi Allah swt. dan semoga Allah swt. senantiasa 
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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 









































































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 


































fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i  َْىـ 
 
fath}ah dan wau 
 







 َلْوَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 








 َتاَم : ma>ta 
ىَمَر : rama> 
 َلْيِك : qi>la 
 ُتْوَُمي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ِلاَفْطَلا ُةَضْوَر : raud}ah al-at}fa>l 
 َُلِضاَْفمَا ُةَْنيِدَْممَا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 َُةْكِْْحمَا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 











fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
َْ ...ْاَْْ...ْ|ْى  
 
d}ammah dan wau 




a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 







dengan sebuah tanda tasydi>d (   ّػػ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َانه بَر : rabbana> 
 َانْيهَنَ : najjaina> 
 ّقَْحمَا : al-h}aqq 
 َم ُِّعه : nu‚ima 
  وَُدع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّىِػػػػػ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
  َِلىع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
  بَرَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا 
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
 ُسْم هشمَا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 َلََْزم هزمَا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 ةَفَْسلَْفمَا : al-falsafah 
 ُدَلاْبمَا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal 





 َنْوُرُِمَأت : ta’muru>na 
 ُعْوهنمَا : al-nau‘ 
  ء َْشَ : syai’un 
 ُتْرِمُآ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
T{abaqa>t al-Fuqaha>’ 
Wafaya>h al-A‘ya>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
 ِالله ُنْيِد di>nulla>h   ِللهِبا billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ِالله ِةَْحَْر ِْفِ ُْهُ    hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 




transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
 
 
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-H{asan, 
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni>. (bukan: Al-H{asan, ‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r 
Qut}ni> Abu>) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 





B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 






Nama : Kartini 
NIM : 30300114083 
Judul : Baiat Perempuan Mukmin dalam al-Qur’an 
   (Suatu Kajian Tah}li<li  terhadap  QS. al-Mumtahanah/60: 
12). 
 
Skripsi ini merupakan penelitian yang membahas tentang baiat 
perempuan mukmin dalam al-Qur’an yang berfokus pada QS. al-Mumtah}anah/60: 
12, ayat tersebut berisi tentang perintah Allah swt kepada Rasulullah saw. agar 
menerima baiat perempuan mukmin yang telah berhijrah dengan maksud kembali 
kepada-Nya. Dimana jika melihat fenomena yang terjadi pada saat ini banyak 
manusia terkhusus wanita yang merasa hina dan takut untuk bertaubat. Pada ayat 
tersebut tergambarkan sifat Allah swt. yang maha penyanyang kepada hambanya 
dan selalu menerima taubat jika ingin kembali kepada-Nya. Adapun sub-sub 
masalah yang muncul dari pembahasan tersebut, yaitu bagaimana hakikat baiat? 
Bagaimana wujud baiat perempuan mukmin dalam QS. al-Mumtah{anah/60: 12? 
Bagaimana Urgensi baiat dalam QS. al-Mumtah{anah/60: 12? Penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang baiat 
perempuan mukmin yang terdapat pada QS. al-Mumtah{anah/60: 12.  
 Penelitian yang dilakukan adalah penelitian pustaka yang bersifat 
deskriptif. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan tafsir, yaitu 
menggunakan salah satu dari empat metode penafsiran yang berkembang. 
Penelitian ini tergolong library research, data dikumpulkan dengan mengutip, 
menyadur, dan menganalisis dengan menggunakan beberapa teknik interpretasi, 
seperti interpretasi qur’ani, interpretasi kultural, interpretasi sistemis dan 
interpretasi teleologis terhadap literatur yang representatif dan mempunyai 
relevansi dengan masalah yang dibahas, kemudian mengulas dan 
menyimpulkannya. Penelitian ini juga menggunakan pola tafsir tah}li>@li@ dalam 
mengolah data yang telah terkumpul. 
 Hasil dari penelitian ini adalah bahwa jika seorang perempuan telah 
melakukan baiat mengenai apa yang diperintahkan dan dilarang oleh Allah swt 
seperti yang terdapat dalam QS. al-Mumtah{anah/60: 12, yaitu larangan tidak 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu, tidak mencuri, tidak berzina, tidak 
membunuh anak-anaknya, tidakberdusta, tidak mendurhakai Rasulullah dalam 
urusan yang baik, maka mereka telah tergolong sebagai perempuan perempuan 
mukmin. 
Penelitian ini memberikan motivasi kepada kaum perempuan agar tidak 
berputus asa atas segala kesalahan yang telah mereka lakukan sebelumnya. 
Karena Allah swt sesungguhnya Maha penerima tobat kepada hambanya yang 






A. Latar Belakang Masalah 
Agama Islam sebagai agama yang rah}matan lil‘a>lami>n mengajarkan 
kepada umatnya untuk selalu taat kepada ajaran yang terkandung di dalam al-
Qur’an. Di dalam agama Islam, terdapat aturan mengenai segala kehidupan baik 
dari segi sosial, politik, budaya, ekonomi dan lainya. Maka dari itu, manusia 
harus senantiasa mengikuti aturan Islam yang berpedoman pada al-Qur’an dan 
Sunnah Rasulullah saw. 
Al-Qur’an sebagai sumber ajaran yang utama, secara harfiah berarti 
bacaan sempurna.
1
 Al-Qur’an adalah kitab suci yang mulia dan agung. Al-Qur’an 
bukan sekedar firman Allah yang menjadi mukjizat bukti risalah atau yang 
menghasilkan pahala bagi umat Islam yang membacanya seperti yang 
diungkapkan dalam defenisi terminologi al-Qur’an. Abdullah Yusuf Ali, juga 
menyatakan bahwa al-Qur’an adalah sebuah pesan (massage), peringatan 
(reminder), dan nasihat (advice) bagi makhluk jin dan manusia.2 Hal ini bertujuan 
agar manusia bukan hanya terfokus pada urusan akhirat, akan tetapi juga 
memperhatikan dunianya karena keduanya saling berkaitan. 
Al-Qur’an adalah satu-satunya kitab suci yang memperkenalkan dirinya 
sebagai kitab yang tidak ada keraguan di dalamnya. Keberadaan al-Qur’an sangat 
dibutuhkan oleh manusia, karena di dalam al-Qur’an terdapat petunjuk hidup 
yang sangat dibutuhkan oleh manusia sebagai pedoman dalam menjalani 
                                                             
1
M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an; Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat  
(Cet. II; Bandung: Mizan, 2014), h. 3 
2
Abdullah Yusuf Ali, The Holy Qur’an text, Translation  and Commentary   (Brent 
Wood Maryland : Amana corporation, 1989), h. 581; dikutip dalam Nor Huda Noor, Ayat-ayat 






 Bagi umat Islam, al-Qur’an adalah kitab hidayah (petunjuk) yang 
dapat menyampaikan manusia kepada tujuan yang dikehendaki dengan selamat.
4
  
Dalam kehidupan duniawi, manusia tidak akan bisa luput dari kesalahan 
dan dosa, baik yang mereka sadari maupun tidak disadari sebagaimana pesan 
yang disampaikan oleh Rasulullah saw. berikut: 
 ْننَغ ،َةَداََتك اََيج ،َةَدَؼْسَم ِنْب َِِّلػ ْنَغ ،كيلؼما بابح نب ديز نِجدح :َلَاك ،َةَبْيَص ِبَِأ ُنْبا َِنِج َّدَح
 ِ َّللَّا ُلوُسَر َلَاك :َلَاك ٍِلِاَم ِنْب َِسوَأ- َّلََّص َِينئا َّطَْخما ُْيَْخَو ،ٌءا َّطَخ َمَٓدأ َِنِب ُُّكُ" : َ َّلََّسَو ِوَْيَلػ ُالله




Meriwayatkan kepadaku Ibnu Abi@ Syaibah, dia berkata: meriwayatkan 
kepadaku Zaid Ibnu H}ubba>b al-‘Ulki@ dari ‘Ali@ Ibnu Mas’adah, 
meriwayatkan kepada kami Qata>dah dari Anas Ibnu Ma>lik berkata: berkata 
Rasulullah saw. : ‚Setiap anak cucu Adam berbuat dosa dan sebaik-baik 
orang yang berdosa adalah orang-orang yang bertobat‛ (HR. Ibnu Ma>jah). 
Hadis di atas memberikan pesan bahwa tidak ada seorang pun keturunan 
Adam as. yang terbebas dari kesalahan dan dosa. Sepatutnya manusia senantiasa 
berlindung kepada Allah dari kejahatan nafsu-nafsu dan dari keburukan amal 
perbuatan.
6
 Namun sebanyak apapun kesalahan dan dosa yang dilakukan oleh 
seorang manusia, dia masih digolongkan sebagai hamba yang baik bila ia ingin 
bertaubat kepada Allah swt. sebagaimana yang dijelaskan dalam QS Ali>-
‘Imra>n/3:195. 
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 َْثَهُأ ْوَأ ٍرَنَذ ْنِم ُْْكُنِم ٍلِمَاػ َل ََعَ ُعيِضُأ َلَ ِّنَّأ ْمُ ُّبَُّر ْمَُيم َباَجَت ْ سَاف َني ِ َّلََّاف ٍضَْؼب ْنِم ُْكُُضَْؼب
 ْم ِِتَِائ ِّ يَس ْمُْنَْغ َّنَرِّفَُنَلَ اُولِتُكَو اُوَلتَاكَو ِليِبَس ِفِ اوُذوُأَو ِْهِِرَيَِد ْنِم اوُِجرْخُأَو اوُرَجاَى ُْم ََّنْلِخْدَُلََو
 َو ِ َّللَّا ِدْيِغ ْنِم ابًاََوج ُراَْنْ َْلَا َاِتِ َْتَ ْنِم ِير َْتَ ٍتاَّ نَج ِباَوَّ ثما ُنْسُح ُهَدْيِغ ُ َّللَّا. 
Terjemahnya: 
Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfirman), 
‚Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang yang beramal di 
antara kamu, baik laki-laki maupun perempuan, (karena) sebagian kamu 
adalah (keturunan) dari sebagian yang lain. Maka orang yang berhijrah, 
yang diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang 
berperang dan yang terbunuh, pasti akan Aku hapus kesalahan mereka dan 
pasti Aku masukkan mereka ke dalam surga-surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, sebagai pahala di sisi Allah. dan Allah di sisi 
Allah ada pahala yang baik.
7
 
Dari pemaparan ayat di atas dapat dilihat bahwa ayat tersebut 
menunjukkan pada proses pensucian jiwa, penalaran, dan pengamatan yang 
diajarkan Islam. Ayat-ayat itu bermula dengan membawa jiwa kearah kesucian, 
lalu mengarahkan akal kepada fungsi pertama diantara sekian  banyak fungsinya,  
yakni mempelajari ayat-ayat Tuhan yang terbentang, hingga akhirnya berakhir 




Ayat tersebut juga menegaskan bahwa orang yang berhijrah 
meninggalkan satu tempat dalam keadaan didorong oleh ketidak senangan 
terhadap tempat atau keadaan itu menuju ke tempat atau keadaan itu guna 
meraih yang lebih baik serta orang-orang yang berjihad, berjuang tiada henti 
dengan mencurahkan segala yang dimilikinya hingga tercapai apa yang di 
perjuangkan baik melalui nyawa, harta, atau apapun yang dimilikinya, dengan 
niat melakukannya di jalan Allah, yang mengantar kepada ridha-Nya mereka 
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inilah orang-orang yang pasti akan mendapatkan rahmat (surga) Allah.
9
 Dalam 
arti kata lain, proses penyerahan diri kepada Allah dalam segala hal. 
Berbicara mengenai proses penyerahan diri hamba demi karena Allah 
swt., salah satu bentuknya dengan mengadakan baiat atau janji setia. Di dalam 
al-Qur’an telah disebutkan dalam QS al-Fath/48 :10. 
 َ ي اَمَّ ه
ّ
َاف َثََكى ْنََمف ْمِيهِْديَأ َقَْوف ِ َّللَّا َُدي َ َّللَّا َنوُؼِياَُبي اَمَّ ه
ّ
ا ََمهوُؼِياَُبي َني ِ َّلَّا َّن
ّ
ا ْنَمَو ِوِسَْفه ََلَّػ ُثُكْي
اا يمِظَغ ا ارْجَأ ِوِيتْؤُي َ َسف َ َّللَّا ُوَْيَلػ َدَىَاػ اَمِب َفَْوَأ 
Terjemahnya: 
Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu Sesungguhnya 
mereka berjanji setia kepada Allah. tangan Allah di atas tangan mereka, 
maka barangsiapa yang melanggar janjinya niscaya akibat ia melanggar 
janji itu akan menimpa dirinya sendiri dan barangsiapa menepati janjinya 
kepada Allah, maka Allah akan memberinya pahala yang besar.
10
 
Salah satu dari sekian banyak informasi dan ajaran yang disampaikan oleh 
al-Qur’an adalah istilah baiat, yaitu suatu perjanjian, komitmen atau sumpah 
setia untuk mencapai satu tujuan. Kurang lebih 14 abad yang lalu Rasulullah 
saw. telah mempraktekkannya bersama para sahabat. Rasulullah saw. membaiat 
para sahabatnya supaya berkomitmen dengan sungguh-sungguh dalam 
memperjuangkan agama Islam. Berjanji setia kepada Allah melalui perantara 
Rasulullah saw. dan pelaksanaan baiat (janji) itu bukan berarti hanya kegiatan 
formalitas apalagi sekedar ritual, namun suatu peristiwa tentang pernyataan, 
sumpah setia, komitmen, loyalitas dan kontrak kepada Allah dan rasul-Nya 
dalam melaksanakan syariat Islam.
11
 
Dalam perjalanan dakwah Nabi saw, setidaknya ada dua peristiwa baiat 
yang umum dikenal, yakni bai’a>t al-‘Aqabah (I&II) dan bai’a>t al-ridwa>n. 
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Perjanjian ‘Aqabah terjadi pada musim haji antara Nabi saw dengan sekelompok 
warga Yastrib yang terdiri dari kabilah suku ‘Aus dan K \hazraj. Peristiwa ini 
terjadi pada tahun 612 M, yang melibatkan 12 orang (7 dari suku Khazraj dan 5 
dari suku ‘Aus). Inti dari baiat tersebut adalah bahwa mereka meyakini ajaran 
yang dibawakan oleh Rasulullah, tidak menyekutukan Allah, tidak mencuri, tidak 
berzina, tidak membunuh bayi-bayi, tidak bersaksi palsu dan tidak menghianati 
kebenaran.
12
 Perjanjian ini kemudian sering dikenal dengan istilah perjanjian 
Aqabah I.  
Kemudian pada musim haji berikutnya, masyarakat Yastrib yang terdiri 
atas suku ‘Aus dan suku Khazraj datang kembali menemui Rasulullah saw 
ditempat yang sama (bukit’Aqabah) dengan jumlah yang lebih besar dari tahun 
sebelumya. Yang ikut serta dalam baiat tersebut berjumlah 75 orang, hanya dua 
diantaranya yang merupakan perempuan. Inti dari baiat yang kedua ini adalah 
kesediaan masyarakat Yastrib untuk menjaga Rasulullah dan masyarakat Mekah 
yang akan ikut berhijrah bersama beliau, dan membantu Rasulullah dalam 
menyebarkan dakwahnya, termasuk membantu beliau di dalam peperangan.
13
 
Peristiwa ini kemudian di kenal dengan bai’a>t al-‘Aqabah II. 
Baiat lainnya adalah peritiwa bai’at al-Ridwa>n, yang terjadi ketika 
Rasulullah dan para sahabat hendak melaksanakan ibadah Umrah, tepat sebelum 
perjanjian antara kaum muslimin dan kaum Quraisy (Perjanjian Hudaibiyah) 
disepakati.  Sifat baiat ini tidak ditentukan, hanya saja perintah untuk berbaiat 
ini datang dari Allah melalui malaikat Jibril yang memerintahkan seluruh sahabat 
yang hadir pada saat itu untuk berbaiat kepada Rasulullah saw. Sahabat yang 
pertama kali melakukan baiat pada saat itu bernama Sina>n. Karena sifat baiat ini 
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tidak ditentukan, maka Sina>n berkata kepada Rasulullah: ‚Hai Rasulullah, aku 
bersumpah setia kepadamu sesuai dengan isi lubuk jiwamu‛, dan sahabat lain pun 
mengikutinya.
14
 Walaupun demikian, secara psikologis baiat tersebut mampu 
mengobarkan semangat para sahabat untuk menjaga Rasulullah dan agama Allah 
sampai titik darah penghabisan. Apalagi pada saat itu tengah tersiar berita 
bohong yang mengatakan bahwa sahabat Us\man bin ‘Affa>n ditangkap dan 
dibunuh di kota Mekah, sehingga mengundang marah umat Islam saat itu. Hal ini 
membuat gentar kaum kafir Quraisy dan segera menemui Rasulullah untuk 
mengklarifilkasi berita bohong tersebut, sekaligus mengadakan perjanjian 
gencatan senjata dengan kaum muslimin yang kemudian dikenal dengan 
perjanjian Hudaibiyah.
15
 Peristiwa ini diabadikan di dalam al-Qur’an yakni dalam 
QS al-Fath/48 :10. 
 ُثُكَْيي اَمَّ ه
ّ
َاف َثََكى ْنََمف ْمِيهِْديَأ َقَْوف ِ َّللَّا َُدي َ َّللَّا َنوُؼِياَُبي اَمَّ ه
ّ
ا ََمهوُؼِياَُبي َني ِ َّلَّا َّن
ّ
ا ْنَمَو ِوِسَْفه ََلَّػ 
 َأ ِوِيتْؤُي َ َسف َ َّللَّا ُوَْيَلػ َدَىَاػ اَمِب َفَْوَأاا يمِظَغ ا ارْج 
Terjemahnya: 
Bahwa orang-orang yang berjanji setia kepadamu (Muhammad), 
Sesungguhnya mereka hanya berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah di 
atas tangan-tangan mereka, maka barang siapa melanggar janji, maka 
sesungguhnya dia melanggar janji, maka sesungguhnya dia melanggar atas 
(janji) sendiri; dan barang siapa menepati janjinya kepada Allah, maka Dia 
akan memberinya pahala yang besar.
16
 
Namun adalah sebuah kekeliruan ketika sebagian umat Islam beranggapan 
bahwa baiat hanya dilakukan di saat peperangan sebagaimana yang terjadi pada 
masa Rasulullah saw. dan para sahabatnya ketika menghadapi kaum kafir Mekah. 
Padahal ayat-ayat tentang baiat menunjukkan disyariatkannya baiat dan tidak 
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ada penjelasan bahwa baiat hanya dilakukan pada saat peperangan saja. Karena 
kebijakan syariat baiat dilakukan pada setiap zaman untuk membangun ketaatan 
dan istiqa>mah di jalan Allah (Agama). 
Secara khusus al-Qur’an menyebutkan baiat perempuan mukmin kepada 
Nabi Muhammad saw. Yang intinya tidak menyekutukan Allah dan tidak 
melakukan perbuatan yang tidak terpuji. Sebagaimana firman Allah swt. dalam 
QS al-Mumtah{anah/60:12, sebagaimana firman-Nya: 
 َلََو اائْيَص ِ َّللَِّبً َنِْنُْشْي َلَ ْنَأ ََلَّػ ََميْؼِياَُبي ُتَانِمْؤُْمما َكَءاَج اَذ
ّ
ا ُِّبَِّيما اَ ُّيهَأَيَ  َلََو َينِهَْزي َلََو َنْكَِْسْي
 ِفِ ََمييِصَْؼي َلََو َِّنيِلُجْرَأَو َّنِيهِْديَأ ََْينب َُوييَِتََْفي ٍناَتُْبُِب َِينِتَبي َلََو َّنُىَدَلَْوَأ َنْلُتَْلي  َُّنيْؼِياََبف ٍفوُرْؼَم
 ٌيِحَر ٌروَُفؾ َ َّللَّا َّن
ّ
ا َ َّللَّا َّنَُيم ْرِفْغَت ْ ساَو 
Terjemahnya: 
Wahai Nabi! Apabila perempuan-perempuan mukmin datang kepadamu 
untuk mengadakan baiat (janji setia), bahwa mereka tidak akan 
mempersekutukan sesuatu apa  pun dengan Allah; tidak akan mencuri, 
tidak akan berzina, tidak akan membunuh anak-anaknya, tidak akan 
berbuat dusta yang mereka ada-adakan antara tangan dan kaki mereka dan 
tidak akan mendurhakaimu dalam urusan yang baik, maka terimalah janji 
setia mereka dan mohonkanlah ampunan untuk mereka kepada Allah. 
Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.17 
Dipahami bahwa poin utama dari baiat dalam ayat ini adalah 
mengucapkan syahadatain, yakni berikrar akan ke-Esaan Allah swt dan kenabian 
Muhammad saw. Maka segala apa yang diperintahkan dan dilarang, mesti di 
implementasikan dalam kehidupan dan tidak mempersekutukannya. Akan tetapi  
syahadatain  umumnya hanya diartikan sebagai rukun Islam yang pertama yaitu 
awal mulanya seseorang ketika memeluk agama Islam. Seseorang yang 
mengucapkan lafadz syahadatain dianggap orang yang telah benar-benar masuk 
Islam secara kaffah, padahal Islam yang sesungguhnya bukan hanya sebatas 
                                                             
17




ucapan, tetapi harus mengaplikasikan apa yang telah diucapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Begitupun dengan baiat secara umum, baiat bukan hanya sekedar 
perjanjian yang hanya diikrarkan yang kemudian tidak dilaksanakan. Inilah yang 
kemudian yang menjadi realita umat Islam saat ini, khususnya kaum wanita. Ada 
banyak sekali pelanggaran-pelanggaran yang mereka lakukan dan sangat tidak 
sesuai dengan syariat Islam seperti mempersekutukan Allah dengan sesuatu, 
sebagaimana yang terjadi pada masa lampau hingga saat ini dimana 
masyarakatnya sudah modern akan tetapi kegiatan atau rutinitas membawa 
sesajen ke tempat-tempat yang mereka anggap sakral justru masih dilakukan, 
bahkan mereka meyakini bahwa kegiatan tersebut membawa mereka kepada 
kebaikan akan tetapi yang terjadi malah sebaliknya, apa yang mereka lakukan 
adalah menyekutukan Allah atau berbuat syirik.  Padahal dosa syirik termasuk 
dosa yang paling besar dan Allah swt. tidak akan mengampuni orang yang 
berbuat syirik seperti firman-Nya pada QS an-Nisa>/4: 116.  
 َّلَض ْدََلف ِ َّللَِّبً ْكُِْشْي ْنَمَو ُءاََضي ْنَمِم َِلَِذ َنوُد اَم ُرِفَْغيَو ِوِب َك َُْشْي ْنَأ ُرِفَْغي َلَ َ َّللَّا َّن
ّ
ا الََالَض 
 ا اديَِؼب 
Terjemahnya : 
Allah tidak akan mengampuni dosa syirik (mempersekutukan Allah dengan 
sesuatu), dan Dia mengampuni dosa selain itu bagi siapa yang Dia 
kehendaki. Dan barang siapa yang mempersekutukan (sesuatu) dengan 
Allah, Maka sungguh, dia telah tersesat jauh sekali.
18
 
Juga pelanggaran-pelanggaran lainnya seperti mencuri yang tidak hanya 
dilakukan oleh kaum pria, akan tetapi juga oleh kaum wanita. Misalnya juga 
perzinaan yang banyak melibatkan kaum wanita di tempat-tempat prostitusi 
yang telah menjadi masalah yang telah ada sejak lama.  
                                                             
18




Tidak ketinggalan kenakalan remaja yang menjadi masalah tersendiri di 
abad ini. Pergaulan bebas dimana-mana yang kemudian menjurus pada perilaku 
seks bebas di kalangan remaja. Perilaku menyimpang khususnya seks bebas yang 
tidak terkontrol membawa dampak terhadap meningkatnya jumlah kehamilan di 
luar nikah, yang banyak melibatkan remaja di bawah usia 24 tahun. Sebagaimana 
yang disebutkan oleh Surya Chandra Surapaty, kepala BKKBN pusat, bahwa 
setiap tahunnya terdapat 1,7 juta kelahiran anak dari wanita di bawah usia 24 




Tingginya angka kehamilan di luar nikah juga membawa dampak 
terhadap meningkatnya jumlah aborsi/pengguguran kandungan, yang juga banyak 
dilakukan oleh remaja.
20
 Kehamilan yang tidak diinginkan, ataupun karena bukan 
melalui hubungan yang sah menjadi alasan utama mengapa aborsi menjadi solusi 
utama wanita-wanita modern untuk menghilangkan aib dari kehamilannya. 
Dan masih banyak lagi bentuk pelanggaran yang dilakukan oleh umat 
Islam, khususnya wanita muslim. Padahal ketika syahadatain telah diikrarkan 
dan dipahami serta dihayati sebagaimana mestinya, maka pelanggaran-
pelanggaran tersebut tidak akan dijumpai dikalangan umat Islam, karena 
mengucapakan syahadatain merupakan bentuk baiat (perjanjian) kepada Allah 
dan Rasul-Nya untuk tidak menyekutukannya dan tidak melakukan pelangggaran 
yang dilarang oleh agama. 
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Dari pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan manusia pada umumnya 
terkhusus kepada kaum wanita, sangat jelas bahwa perbuatan tersebut sangat 
tidak sesuai dengan perintah dan larangan Allah swt. sebagaimana yang 
dijelaskan di dalam al-Qur’an pada QS Al-An’a >m/6 :151-152; 
 َت َلََو انًاَسْح
ّ
ا ِنْي َِلِاَْومِبًَو اائْيَص ِوِب اوُِنُْشْت َّلََأ ُْكَُْيَلػ ُْكُُّ بَر َم َّرَح اَم ُْلتَأ اَْوماََؼت ُْلك ْنِم ُْكَُدَلَْوَأ اُولُتْل
َيَظ اَم َشِحاَوَْفما اُوبَرَْلت َلََو ُْهِ َّيَ
ّ
اَو ُُْكُكُزَْرى ُن َْنَ ٍقَالْم
ّ
ا َم َّرَح ِتَِّ ما َسْفَّيما اُولُتَْلت َلََو َنََطب اَمَو َاْنِْم َر
 َنُولِلَْؼت ُْكَُّلََؼم ِوِب ُْكُا َّصَو ُْكُِمَذ ِّقَْحمِبً َّلَ
ّ
ا ُ َّللَّا(151)  َّتََّح ُنَسْحَأ َِهِ ِتَِّ مِبً َّلَ
ّ
ا ِيِتَْيما َلاَم اُوبَرَْلت َلََو




ا ا اسَْفه ُف َُِّكى َلَ ِطْسِْلمِبً َناَيزِْمماَو َلْيَكْما
 َنوُرَّنََذت ُْكَُّلََؼم ِوِب ُْكُا َّصَو ُْكُِمَذ اُوفْوَأ ِ َّللَّا ِدْيَؼِبَو َبَْرُك(151) 
Terjemahnya: 
151. Katakanlah (Muhammad), ‚Marilah aku bacakan apa yang diharamkan 
Tuhan kepadamu. Jangan mempersekutukan-Nya dengan apapun, berbuat 
baik kepada ibu bapak, janganlah membunuh anak-anakmu karena miskin. 
Kamilah yang memberi rezeki kepadamu dan kepada mereka; janganlah 
kamu mendekati perbuatan keji, baik yang terlihat ataupun yang 
tersembunyi, janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan Allah 
kecuali dengan alasan yang benar. Demikian Dia memerintahkan kepadamu 
agar kamu mengerti.  
152. dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara 
yang lebih bermanfaat, sampai ia mencapai (usia) dewasa. Dan 
sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak 
membebankan seseorang kecuali dengan kesanggupannya. Apabila kamu 
berbicara sejujurnya, sekalipun dia kerabat(mu) dan penuhilah janji Allah. 
Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu agar kamu ingat.
21
  
Berangkat dari penjelasan di atas, maka peneliti bermaksud menyusun 
sebuah penelitian yang berfokus kepada baiat perempuan mukmin yang terdapat 
dalam QS al-Mumtah{anah/60:12, dengan judul penelitian: ‚Baiat perempuan 
mukmin dalam al-Qur’an (Suatu kajian Tah}li>li> QS Al-Mumtah}anah/60:12)‛. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diuraiakan di atas, maka 
masalah pokok yang menjadi pembahasan untuk diteliti dalam kajian skripsi ini 
adalah bagaimana baiat perempuan mukmin dalam al-Qur’an? 
Untuk mengetahui bagaimana baiat perempuan mukmin dalam al-Qur’an 
dan juga untuk untuk lebih terarahnya pembahasan skripsi ini, maka masalah 
pokok tersebut di atas disusun dalam bentuk sub-sub masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana hakikat baiat dalam QS. al-Mumtah{anah/60: 12? 
2. Bagaimana wujud baiat perempuan mukmin dalam QS. al-
Mumtah{anah/60: 12? 
3. Bagaimana urgensi baiat perempuan mukmin dalam QS. al-
Mumtah{anah/60: 12? 
C. Defenisi Operasional 
Judul skipsi ini adalah Baiat perempuan mukmin dalam al-Qur’an suatu 
kajian Tah}li>li> QS. al-Mumtah{anah/60:12 sebagai langkah awal untuk membahas 
isi skripsi ini, agar tidak terjadi kesalahpahaman, maka penulis memberikan 
uraian dari judul skripsi ini, sebagai berikut:  
1. Baiat 
Baiat berasal dari kata  ُعْيَِبي- ااؼَْيب   َعَبً-   ´transaksi jual beli´
22, dapat pula 
berarti´ikatan janji dalam transaksi jual beli, atau ikatan janji atas ketaatan.´ 
Dalam akar kata tersebut diketahui bahwa kata baiat pada mulanya dimaksudkan 
sebagai pertanda kesepakatan atas suatu transaksi jual beli antara dua pihak. 
Kesepakatan itu biasanya dilakukan dengan berjabat tangan.
23
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Adib Bisri dan Munawwir A. Fatah, al-Bisri Kamus Indonesia-Arab (Cet. I; Surabaya: 
Pustaka Progressif, 1999), h. 47.  
23




Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bai‘at 
merupakan pelantikan secara resmi, pengangkatan, pengukuhan, isi pengucapan 
sumpah setia kepada pemimpin.
24
Namun yang menjadi pokok pembahasan dalam 
skripsi ini yaitu makna baiat adalah perjanjian setia kaum wanita kepada 
Rasulullah saw. dengan maksud taat kepada Allah swt.     
2. Perempuan  mukmin 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), perempuan diartikan 
sebagai orang yang mempunyai vagina, dapat menstruasi, hamil, dan melahirkan 
anak dan menyusui.
25
 Tampak pengertian ini lebih melihat kepada aspek fisik 
perempuan.
26
 Dalam menelusuri makna kata ´perempuan´ berarti wanita. Dalam 
bahasa Arab istilah wanita disebut dengan ungkapan ‚al-Nisa>‛ (niswah) sebagai 
bentuk jamak dari  ‚al-Mar‘ah‛ (imra‘ah). Al-Qur’an menggunakan kata imra‘ah  
dengan berbagai penambahan bentuknya sebanyak 26 kali.
27
 Selain itu dengan 
istilah al-Nisa> diungkapkan dalam berbagai perubahan bentuknya sebanyak 59 
kali, termasuk bentuk ‚niswah‛ 2 kali.28 Sedangkan kata mukmin dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia berarti perempuan yang percaya kepada Allah swt.
29
 
menurut penulis perempuan mukmin adalah perempuan yang beragama Islam dan 
taat kepada Allah swt. 
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Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Keempat 
(Cet. I; Jakarta: PT. Gramedia Pustaka utama, 2008), h. 1054. 
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Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Keempat, h. 
1054.  
26
Muhammad Nur Abduh, Persaksian Perempuan Dalam Al-Qur’an (Cet. I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2012), h. 1.   
27Muhammad Fu‘a>d ‘Abd al-Ba>qiy, Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>zh al-Qur’a>n al-
Kari>m,   (Cet. II; Kairo: Da>r al-Hadi>ts. 1408H/1988M), h. 663. Dikutip Dalam Noer Huda Noor, 
Wawasan al-Qur’an Tentang Perempuan (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 
9. 
28
Noer Huda Noor, Wawasan Al-Qur’an Tentang Perempuan, h. 9 
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Al-Qur’an adalah firman Allah yang mengandung  mukjizat, diturunkan 
kepada Nabi dan Rasul terakhir (Muhammad saw.), dengan perantaraan al-Amin 
as. yang tertulis dalam mushaf, disampaikan secara mutawatir sampai sekarang 
ini, yang menjadi pedoman dan petunjuk bagi umat Islam, bernilai ibadah bagi 




4. Kajian Tah}li>li> 
Tah{li>li> adalah bahasa Arab yang berarti membuka sesuatu atau tidak 
menyimpang sesuatu darinya.
31
 Kajian Tahlili yaitu metode penafsiran yang 
berusaha menerangkan arti ayat-ayat al-Qur’an dengan berbagai seginya, 
berdasarkan urutan ayat dan surah dalam al-Qur’an dengan menonjolkan 
pengertian dan kandungan lafalnya, hubungan antar ayat, sebab turunnya, hadis 
hadis Nabi Muhammad saw. yang ada kaitannya dengan ayat yang ditafsirkan 
tersebut, serta pendapat para sahabat dan ulama-ulama lainnya.
32
  
Oleh karena itu, ciri-ciri utama metode tafsir ini antara lain sebagai 
berikut: 
a. Membahas segala sesuatu yang menyangkut ayat tersebut dari segala aspek. 
b. Mengungkapkan asba>b al-nuzu>l ayat yang dikaji. 
c. Menafsirkan ayat perayat secara berurutan, dalam pembahasannya selalu 
melihat korelasi antar ayat, untuk menemukan makna penafsiran. 
d. Tafsir Tah}lili> dapat bercorak tafsir bi al-mas\ur, kalau titik tekan 
pembahasannya pada riwayat, baik berupa hadis, asar sahabat, atau pendapat 
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Mardan, Al-Qur’an: Sebuah Pengantar (Jakarta: Mazhab Ciputat, 2010), h. 25.  
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Abu al-H{usain Ah{mad ibn Fa>ris ibn Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah al-
‘Arabiyyah, Juz II (Mesir: Da>r al-Fikr, t.th), h.20.   
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ulama, yang kemudian dikuatkan oleh rasio (ra’yu). Sebaliknya, bisa 
bercorak tafsir bi al-ra’yi, jika titik tekan uraiannya berdasarkan rasio, 
sementara riwayat diposisikan sebagai penguat asumsi-asumsi logika 
penafsiran yang ada. 
Para mufasir tidak sersagam dalam mengoprasionalkan metode ini. Ada 
yang menguraikannya secara ringkas, ada pula yang menguraikannya secara 
terperinci. Macam-macam tafsir di bawah ini menunjukkan keragaman tersebut, 
diantaranya: tafsir bi al-ma’s\u>r, tafsir bi al-ra’yi, tafsir al-sufi, tafsir al-fiqhi, 
tafsir al-falsafi, tafsir al-’ilmi dan tafsir al-adab al-ijtima>’i.33 
D. Kajian Pustaka 
Kegiatan ini dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa skripsi ini belum 
pernah ditulis sebelumnya. Berdasarkan penelitian, penulis menemukan literatur 
baik berupa skripsi ataupun jurnal ilmiah yang berkaitan dengan skripsi ini. 
Penulis menemukan skripsi yang berjudul ‚Hadis-hadis tentang bai’at menurut 
Hizbut-Tahrir‛ yang ditulis oleh Sawaun. Dalam skripsi tersebut, juga membahas 
tentang baiat akan tetapi lebih terfokus kepada pemahaman Hizbut-Tahrir 
mengenai hadis-hadis tentang baiat.
34
 Sedangkan skripsi yang berjudul ‚Baiat 
perempuan mu’minah dalam al-Qur’an‛ ini terfokus kepada al-Qur’an dan hadis 
Nabi hanya sebagai pendukung.  
 Skripsi yang berjudul ‚Baiat dalam Ahmadiyah dan implikasinya 
terhadap perilaku beragama (Studi kasus jemaat Ahmadiyah cabang Semarang)‛ 
                                                             
33
Tafsir bi al-ma’s\u>r (tafsir berdasarkan riwayat), Tafsir bi al-ra’yi (tafsir berdasarkan 
logika), Tafsir sufi(tafsir bercorak tasawwuf), Tafsir fiqhi(tafsir bercorak hukum), Tafsir 
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i(tafsir bercorak sosial kemasyarakatan), Lihat: Abdul Hayy Al-Farmawi, Al-Bidaya>h fi al-Tafsir 
al-Maudu>’: Dirasa>h Manhajiyyah Maudu>’iyyah. Terj. Rosihin  Anwar, Metode Tafsir Maudu>’i 
(Cet, I; Bandunng: Pustaka  Setia, 2002), h. 24.    
34Sawaun, ‚Hadis-Hadis tentang Bai’ah Menurut Hizbut Tahrir‛, Skripsi (Fak. 




yang ditulis oleh Djarkasi, tahun 2004. Skripsi ini menjelaskan tentang 
efektifitas baiat terhadap pengikut Ahmadiyah cabang Semarang, dimana banyak 
yang menganggap bahwa baiat menjadi komoditas politik setiap ada sekte baru 
yang berniat mendirikan atau menghimpun kekuatan atau mendirikan negara 
Islam. Skripsi ini juga menghimpun analisa terhadap baiat jemaat Ahmadiyah 
dan implikasinya pada perilaku beragama.
35
 Kemudian pada skripsi ‚Baiat 
perempuan mu’minah dalam al-Qur’an‛ bersifat lebih umum karena bahasannya 
meliputi seluruh manusia di muka bumi ini.   
  Kaitannya dengan baiat, penulis juga menemukan skripsi yang berjudul 
‚Bai’at dalam al-Qur’an (Kajian atas pemaknaan LDII36 terhadap ayat 18 surat 
al-Fath) yang ditulis oleh Muamar. Pembahasan skripsi ini memaparkan 
mengenai sejarah singkat LDII dan doktrin-doktrin ajarannya serta catatan para 
ulama tentang LDII. Kemudian menjelaskan tentang baiat berdasar pada QS al-
Fath ayat 18 sebagai rujukan utama.
37
 Adapun dalam skripsi ‚baiat perempuan 
mu’minah dalam al-Qur’an‛ lebih fokus kepada analisa QS al-
mumtah{anah/60:12. 
Berdasarkan kajian pustaka yang telah diungkap di atas, maka penulis 
berkesimpulan bahwa belum ada yang membahas tentang baiat yang berfokus 
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(Studi kasus jemaat Ahmadiyah cabang Semarang))‛, Skripsi (Fak. Ushuluddin: Institut Agama 
Islam Negri Semarang, 2004). 
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LDII: Lembaga Dakwah Islam Indonesia  
37Muamar, ‚Bai’at Dalam al-Qur’an (Kajian Atas Pemaknaan LDII Terhadap Ayat 18 




E. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research)38. 
Dalam penelitian kepustakaan, pengumpulan data-datanya diolah melalui 
penggalian dan penelusuran terhadap kitab-kitab, buku-buku dan catatan lainnya 
yang memiliki hubungan dan dapat mendukung penelitian ini. 
2. Pendekatan Penelitian 
Objek studi dalam kajian ini adalah ayat al-Qur’an. Olehnya itu, penulis 
menggunakan metode tafsir, sejarah dan hukum. Dalam menganalisa data yang 
telah terkumpul, penulis menggunakan metode tahlili. Adapun prosedur kerja 
metode tahlili yaitu: menguraikan makna yang terkandung oleh al-Qur’an, ayat 
demi ayat dan surah demi surah sesuai dengan urutannya di dalam mushaf, 
menguraikan berbagai aspek yang dikandung ayat lalu ditafsirkan seperti 
pengertian kosa kata, konotasi kalimat, latar belakang turunnya ayat, kaitannya 
dengan ayat-ayat yang lain, baik sebelum maupun sesudahnya (muna>sabah) dan 




3. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data maka digunakan kepustakaan (library 
research), yakni menelaah referensi atau literatur-literatur yang terkait dengan 
pembahasan, baik yang berbahasa asing maupun yang berbahasa Indonesia.  
Adapun rujukan pertama dalam penelitian ini adalah al-Qur’an, karena ayat 
merupakan pembahasan inti dalam penelitian ini.  
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Rujukan selanjutnya adalah kitab-kitab tafsir, diantaranya; Tafsir Ibn 
Kas|i>r  karya Abu Fida’ Ismail Ibnu Kasi>r, Tafsi>r al-Mara>gi>  karya Ahmad Bin 
Must{afa al-Mara>gi>, Tafsir al-Muni>r  karya Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Misba>h 
karya M.Quraish Shihab dan kitab-kitab Tafsir lainnya yang relevan dengan 
pembahasan ini dan penulis juga menggunakan buku-buku keislaman serta 
artikel-artikel yang terkait dengan pembahasan ini. 
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan yang akurat, 
maka penulis menggunakan metode pengolahan dan analisis data yang bersifat 
kualitatif dengan cara berfikir deduktif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan 
dengan bertitik tolak dari pengetahuan umum, kemudian dianalisis untuk ditarik 
kesimpulan yang bersifat khusus. 
C. Tujuan dan Kegunaan  
Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Tujuan penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk : 
a. Mengetahui hakikat baiat perempuan mukmin dalam al-Qur’an khususnya 
pada QS. al-Mumtah}anah/60:12. 
b. Mengetahui wujud baiat perempuan mukmin dalam al-Qur’an. 
c. Mengetahui urgensi baiat perempuan mukmin dalam al-Qur’an.  
2. Kegunaan penelitian 
Kegunaan penelitian ini mencakup dua hal, yakni kegunaan ilmiah dan 
kegunaan praktis: 
a. Kegunaan ilmiah, yaitu mengkaji dan membahas hal-hal yang berkaitan 
dengan judul skripsi ini, sedikit banyaknya akan menambah khazanah ilmu 




b. Kegunaan praktis, yaitu dengan mengetahui konsep al-Qur’an tentang baiat 
perempuan mukmin dalam al-Qur’an sehingga dapat menjadi bahan rujukan 
dan pertimbangan dalam menjalani kehidupan, baik dalam kehidupan 
beragama maupun bermasyarakat. Selain itu, agar dapat meningkatkan 






A. Pengertian Baiat 
 Baiat secara etimologi berasal dari huruf   ,ب ي ,ع  yang berarti menjual 
sesuatu.
1
 Dalam kamus  bahasa Arab al-munawwir, kata   عيبا  artinya berjanji 
setia.
2
 Sedangkan kata  عيبة  adalah  عيبماةيلعم :ة عيب  artinya transaksi penjualan dan 
يموتما( ة   عيبما دقع(ة artinya ikatan janji, demikian pula dalam Ibnu Manzur dalam 
kitabnya Lisa>n al-‘Arab .3 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) baiat merupakan 
pelantikan secara resmi, pengangkatan, pengukuhan, isi pengucapan sumpah setia 
kepada pemimpin.
4
 Seorang pemberi baiat tidak akan menentang sekaligus 
menaati dan mematuhi perintah dan tugas yang diberikan kepadanya dalam hal 
yang disukai maupun yang tidak disukai. Mereka apabila membaiat Amir dan 
memberi ikatan sumpah setia kepadanya mengulurkan tangan ke dalam 
tangannya sebagai penguat sumpah setia.
5
 
Sedangkan secara terminologi, baiat adalah janji setia. Kata   ةَعَْيب sendiri 
merupakan bentuk mashdar ةئْيَه yang menunjuk kepada keadaan suatu perbuatan. 
Dengan demikian kata baiat berarti salah satu bentuk perjanjian untuk tunduk 
dan patuh. Berkenaan dengan kata itu, Al-Ra>gib Al-As}fah}a>ni> sebagaimana yang 
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5Sawaun, ‚Hadis-hadis Tentang Baiat menurut Hizbut Tahrir‛, Skripsi  (Yogyakarta: 





dikutip oleh M. Quraish Shihab mengatakan bahwa ‚seseorang membaiat Sultan 
bila ia berikrar untuk mencurahkan ketaatan dan kepatuhannya kepadanya 
sebagai imbalan sesuatu yang dipeolehnya‛. Dengan pengertian itu, kata baiat 
tidak terlepas dari makna asalnya, yaitu ‚jual-beli‛6 
Baiat atau mubaya’ah, merupakan pengakuan mematuhi dan mentaati 
imam yang dilakukan oleh ahl al-hall wa al-‘aqd7  dan dilaksanakan sesudah 
permusyawaratan.
8
 Diauddin Rais mengutip pendapat Ibnu Khaldun tentang 
baiat ini, dan menjelaskan: 
‚Adalah mereka apabila membaiatkan seseorang amir dan mengikat 
perjanjian, mereka meletakkan tangan-tangan mereka di tangannya untuk 
menguatkan perjanjian. Hal itu serupa dengan perbuatan si penjual dan si 
pembeli. Karena itu dinamakan dia baiat.‛9  
Dalam tafsir al-Azhar yang ditulis oleh Hamka menyatakan bahwa baiat 
ialah menyatakan janji di depan Nabi saw. dengan memegang tangan beliau, yang 
di dalam janji itu dinyatakan kesetiaan dan kepatuhan, terutama tidak akan 
melanggar mana yang dilarang dan tidak melalaikan mana yang diperintahkan.
10
 
Di samping itu, kata-kata (lafadz) baiat pun ternyata tidak selamanya 
sama. Oleh karena itu, lafadz baiat dapat dibuat sesuai dengan kebutuhan dan 
sesuai lingkungannya asal tidak bertentangan dengan semangat dan prinsip-
prinsip al-Qur’an dan sunnah Rasulullah saw.11  
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A. Djazuli, Fiqh Siyasah: Implementasi Kemaslahatan Umat dalam Rambu-rambu 





Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa baiat 
merupakan janji setia yang dilakukan oleh perempuan terhadap Nabi untuk 
melaksanakan segala perintah dan menjauhi apa yang dilarang, dengan ikatan 
tertentu sebagai penguat atas baiat tersebut.  
B. Sejarah Baiat 
Sepanjang sejarah perjalanan Nabi Muhammad saw., terjadi 3 kali 
peristiwa baiat. Pertama baiat Aqabah I (Bai’ah al-‘Aqabah as{-Sugra>). Baiat ini 
terjadi pada musim haji tahun ke-12 H sesudah kenabian (ba’da bi’sah ). Kedua 
baiat Aqabah II (Bai’ah al-‘Aqabah al-Kubra>), dan ketiga Bai’ah al-Ridwan. 
Baiat I dan II merupakan salah satu permulaan penting dari pelaksaan hijrah 
menuju Madinah. Kedua kesepakatan tersebut diawali dengan dialog antara 
kedua belah pihak, yakni antara Rasulullah saw. dan sekelompok orang yang 
melakukan ibadah haji. Rasulullah menemui sekelompok orang tersebut. Mereka 
adalah budak Yahudi yang menuntut kembali tempat mereka di Yas|rib akibat 
peperangan antara dua suku, yaitu Aus dan Khazraj.
12
 Dua belas laki-laki dan 
seorang perempuan Yastrib menemui Rasulullah saw. secara rahasia di 
‘Aqabah.13 Mereka mengatakan keinginannya untuk masuk Islam sekaligus 
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mengajak Nabi untuk ke Yas|rib guna menyelamatkan negeri mereka dari kemelut 





 adalah dua kabilah di Yasrib yang berasal dari satu 
keturunan. Namun, keduannya nyaris tak pernah berhenti berperang. Mereka pun 
terus-terusan berselisih. Persoalan diantara mereka semakin hari semakin runcing 
hingga pada hari Bu’ats,16 para pemimpin kabilah dan tetua kelompok tewas. 
Mereka kemudian bersepakat melakukan genjatan senjata. Saat itu kabilah 
Khazraj bersekutu dengan kaum Yahudi, sedangkan kabilah Aus masih mencari 
sekutu dari kalangan bangsa Arab.
17
 
Sekelompok orang dari kabilah Aus meninggalkan Madinah. Mereka 
adalah Abu al-Haysar, Iyas ibn Muaz, dan yang lainnya. mereka berangkat 
menuju Makkah untuk mencari sekutu dari kalangan Quraisy. Rasulullah saw. 
mendengar tentang kedatangan kelompok Aus. Maka, ia menemui dan duduk 
bersama mereka. Ia berkata kepada mereka, ‚Apakah kalian telah mendapat 
tujuan yang menjadi alasan kalian datang kesini. ‚mereka menjawab, apa itu?‛ 
Rasulullah saw. menjawab, Aku adalah utusan Allah kepada umat manusia. Aku 
menyeruh mereka untuk menyembah hanya kepada Allah dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Allah juga menurunkan al-Qur’an 
kepadaku. Kemudian Rasulullah membacakan al-Qur’an kepada mereka dan 
menjelaskan tentang Islam. 
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Iyas yang saat itu masih muda berkata, ‚Wahai kaumku, demi Allah, apa 
yang disampaikannya lebih baik daripada yang kalian cari.‛ Namun, Abu al-
Haysar  mengambil sesenggam kerikil dan melemparkannya kewajah iyas lalu 
berkata, ‚Diamlah, ini urusan kami. Aku bersumpah, kami datang bukan untuk 
ini.‛ Iyas terdiam, Rasulullah berdiri, dan orang-orang bubar.18 
Pada tahun yang sama tahun itu, sekelompok kaum Khazraj datang ke 
Mekah. Rasulullah pun menemui mereka, kemudian bertanya kepada mereka. 
‚Siapakah kalian?‛ ‚Kami dari Suku Khazraj‛, ‚Sekutu kaum Yahudi?‛, ‚Ya‛. 
Kemudian Rasulullah berkata: duduklah, aku akan berbicara kepada kalian, 
mereka duduk bersama Rasulullah. Ia mengajak mereka kepada Allah, 
menawarkan Islam, dan membacakan al-Qur’an kepada mereka. 
Sebagian mereka berkata kepada sebagian lainnya, ‚Wahai kaumku, 
ketahuilah, demi Allah, sesungguhnya dia (Muhammad) adalah seorang Nabi 
seperti yang diramalkan orang-orang Yahudi‛. Mereka kemudian menyambut 
seruan Rasulullah, membenarkan ucapannya, dan menerima Islam yang 
ditawarkannya. Mereka berkata kepada Rasulullah, sesungguhnya kami telah 
meninggalkan kaum kami, karena mereka sangat sengit bermusuhan. Semoga 
Allah menyatukan mereka melalui dirimu. Kami akan mendatangi mereka, 
menyeruh mereka pada ajaranmu, dan menawarkan mereka kebaikan agamamu 
yang telah kami terima darimu. Jika Allah menyatukan mereka dalam agama 
maka di sisi kami tidak ada orang yang lebih mulia darimu.
19
 Rasulullah 
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kemudian menyampaikan dasar-dasar agama Islam dan mengajak mereka 
berbaiat  untuk mengukuhkan keimanan mereka.
20
 
Dr. Muhammad Husain Haekal menegaskan bahwasanya pada saat 
mereka kembali ke Yastrib, tidak ada satu rumah pun di wilayah Aus maupun 




Satu dasawarsa perjalanan dakwah, Nabi Muhammad saw. mendapatkan 
beberapa ratus pengikut yang sabar dan tahan mengahadapi segala penindasan. 
Pada masa itu pula agama ini dapat menyentuh telinga dari hati sebagian 
penduduk Madinah, yang letaknya kurang lebih 450 kilometer dari utara kota 
Mekah. Orang-orang Islam dari wilayah itu berkunjung ke Mekah tiap musim 
haji yang jumlahnya selalu bertambah sehingga pada akhirnya bertemu dengan 
Nabi Muhammad saw. secara diam-diam di ‘Aqabah dekat Mina di malam hari 
guna menyampaikan baiat atau sumpah setia dan janji setia. 
Tahun berikutnya dengan jumlah yang lebih besar (lebih dari tujuh puluh 
termasuk wanita) kembali menemui Nabi Muhammad saw. di musim haji 
mengundang beliau hijrah ke Madinah. Pada malam itu mereka mengucapkan 
sumpah setia yang kedua kali dengan sedikit penambahan ungkapan kata-kata, 
hendak memberi proteksi pada Nabi Muhammad saw. seperti halnya mereka 
memproteksi keluarga mereka. Dengan undangan ini kaum Muslim yang merasa 
tertindas dapat menemukan jalan keluar, sebuah perjalanan dimana akan 
mendapat sambutan hangat dari penduduknya.
22
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Satu tahun telah berlalu, Rasulullah terus menanti kedatangan musim haji 
ketika orang-orang dari berbagai kabilah datang ke Makkah. Pada musim haji 
tahun itu ada dua belas orang Madinah yang menemui Rasulullah: dua orang dari 
kabilah Aus dan sisanya dari kabilah Khazraj. Kedua belas orang itu menyatakan 
keislaman mereka, dan Rasulullah pun mengulurkan tangannya yang mulia untuk 
membaiat mereka. Dengan taat dan tunduk mereka mengucapkan baiat dan janji 
kepada Rasulullah untuk tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu pun, tidak 
berzina, tidak akan membunuh anak-anak mereka, tidak akan menuduh dusta 
diantara mereka, dan tidak pula melakukan maksiat kepada Allah. Jika mereka 
memenuhi janji itu, mereka mendapatkan surga. Namun, jika mereka menyalahi 
salah satu dari semua itu, maka perkara mereka diserahkan kepada Allah. Jika 
Allah berkehendak Allah akan menyiksa mereka. Dan jika Allah berkehendak, 
Dia akan mengampuni mereka. Kemudian Rasulullah meminta mereka berjanji 
untuk menyembunyikan keislaman mereka dari orang-orang Quraisy. Rasulullah 
juga berjanji untuk bertemu mereka pada tahun berikutnya.
23
  
Baiat biasanya diwakili oleh kelompok ahlul-halli-wal-‘aqad ( للحا لها
دقعماو)  yaitu para pemuka masyarakat, ulama, dan semisalnya. Baiat dilakukan 
dengan jabat tangan jika pembaiat dan yang dibaiat sama jenisnya. Jika pembaiat 
itu perempuan dan yang dibaiat laki-laki, maka tidak diperlukan jabat tangan 
sebab Rasulullah saw. tidak berjabat tangan dengan kaum wanita yang berbaiat 
kepadanya sebagaimana yang disebutkan oleh beberapa tafsir ketika menjelaskan 
QS. Al-Mumtah}anah/60:12, yang membahas hal itu.
24
  
Di Arab Saudi, soal kepemimpinan didasarkan pada baiat yang dilakukan  
ahl al-h{all wa al-‘aqdi. Yang berhak dipilih menjadi pemimpin pun dibatasi hanya 
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pada kalangan anggota keluarga kerajaan. Ada juga cara baiat lewat wasiat yang 
dituliskan oleh pemimpin sebelumnya untuk menunjuk penerusnya dengan 
mengacu pada tata cara Abu Bakar dalam memilih Umar.
25
  
Isi baiat ‘Aqabah I bersifat religius akhlaki, ikral ini hanya semacam 
tuntutan moral, tidak melibatkan kewajiban mereka terhadap Muhammad jika 
keselamatannya terancam. Baiat ‘Aqabah I ini disebut juga baiat an-Nisa>’ 
(perjanjian wanita) karena dalam baiat itu ikut juga seorang wanita bernama Afra 
binti ‘Abid ibn Tsa’labah.  
Kedua, baiat ‘Aqabah II (622 M) baiat ‘Aqabah II ini juga dinamai baiat 
‘Aqabah besar dan baiat perang (bai’ah al-‘Aqabah al-Kubra aw bai’ah al-
H}arb).26 Peristiwa ini terjadi satu tahun setelah baiat Aqabah I, dan diikuti oleh 
tujuh puluh laki-laki dan dua wanita kaum muslimin Madinah, salah satu isi 
penting dari ikrar Aqabah II ini adalah dicantumkannya ketentuan mengenai 
perang. Jadi, para sahabat berjanji akan membela Muhammad, sekalipun perlu 
berperang dan berkorban jiwa dan juga berjanji setia tanpa pamrih menurut 
ajaran Tuhan.
27
 Rasulullah berjanji akan menemui mereka di ‘Aqabah28 pada 
pertengahan hari-hari tasyriq.29 
Rasulullah  saw. yakin bahwa pengikut dan pendukung beliau di Madinah 
telah terlebih dahulu masuk Islam siap dan setia menerima kehadiran beliau dan  
Muhajirin lainnya. beliau yakin bahwa mereka akan memberikan perlindungan 
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dan dukungan sepenuhnya dalam menyebarkan misi dakwahnya. Peristiwa baiat 
‘Aqabah pertama dan baiat Aqabah kedua yang penuh dengan ikrar setia cukup 
mendorong beliau untuk melakukan hijrah dengan penuh keyakinan. Baiat 
tersebut mengandung arti bahwa antara Nabi Muhammad dan orang Islam 




Perjanjian atau baiat ‘Aqabah kedua merupakan sumpah setia yang 
diikatkatkan oleh Rasulullah saw. kepada delegasi Yas|rib. Selanjutnya, baiat 
tersebut menjadi pemberitahuan untuk mengawali tahap baru dari tahapan 
dakwah secara terang-terangan dan berusaha untuk menyebarkannya hingga 
diluar wilayah Makkah.
31
 Di dalam baiat ini terjadi dialog antara dengan orang-
orang Yas|rib. Dan pada akhirnya orang-orang Yas|rib membaiat Rasul dengan 
kata-kata sebagai berikut: 
‚Kami berbaiat untuk taat dan selalu mengikuti baik pada waktu 
kesulitan maupun pada waktu dalam kemudahan, pada waktu senang dan pada 
waktu susah, dan tetap berbicara benar di manapun kami berada, tidak takut 
celaan orang di dalam membela kalimat Allah‛.32 
Dan ketiga, adalah ‚Bai’ah al-Ridwan‛ yang artinya pernyataan dan janji 
setia yang diridhai Allah. Perjanjian ini juga dikenal dengan nama ‚Perjanjian 
Perdamaian Hudaibiyyah‛(S}ulhu al-Hudaibiyyah).33 Setelah baiat al-Ridwan 
dilaksanakan, Us|man Ibnu Affan  datang dari mekah dengan membawa berita 
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perdamaian yang diajukan oleh kaum Quraisy Mekah. Diantara isi perjanjian itu 
yang kemudian disetujui Rasulullah saw.
34
  
Adapun isi perjanjian itu yang disepakati oleh Muhammad putra Abdullah 
dan Suhail ibn Amr : 
Kami telah sepakat untuk menghentikan peperangan selama sepuluh 
tahun; kedua belah pihak harus menahan diri selama waktu itu, jika ada orang 
yang mendatangi Muhammad dari suku Quraisy tanpa seizin walinya maka 
Muhammad harus mengembalikannya kepada Quraisy, sementara jika ada orang 
yang datang kepada Quraisy dari pengikut Muhammad maka Quraisy tidak wajib 
mengembalikannya. Selama masa tersebut tidak boleh ada permusuhan, 
pencurian dan pengkhianatan. Siapapun yang ingin bergabung ke pihak 
Muhammad dan perlindungannya dibolehkan untuk bergabung, Muhammad 
harus kembali pada tahun ini dan tidak memasuki Makkah, pada tahun 
berikutnya orang Quraisy harus keluar dari Makkah dan Muhammad 
memasukinya bersama para sahabatnya. Ia boleh menetap di Makkah selama tiga 
hari, tanpa boleh membawa senjata, kecuali pedang yanng disarungkannya.  
Ali selesai mencatat perjanjian itu. Orang-orang dari kedua belah pihak 
menyaksikannya dan kaum Muslim membacakannya.
35
 Sekilas isi perjanjian itu 
merugikan kaum Muslim, namun jika mempelajari pasal-pasal perjanjian itu 
secara seksama maka akan mendatangkan segala kebaikan yang terkandung di 
dalammya.  
Sejak awal Rasulullah saw. menghendaki perdamaian, menghindari 
pertumpahan darah, dan menghormati semua orang yang mengagungkan Ka’bah. 
Sejak awal ia telah menyatakan maksud damainya melalui Budail, Khirasy, dan 
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Us|man. Ia telah menjelaskan tujuannya kepada Naim. Karena itu, ia menyambut  




Di antara keuntungan yang diperoleh kaum muslimin dari perjanjian iti 
adalah: 
1. Orang-orang Quraiys mengakui eksistensi kaum muslimin. 
2. Membuka peluang untuk kaum muslimin untuk menebarkan dakwah 
dan memfokuskan pada dakwah itu setelah sebelumnya disibukkan 
dengan perang dan pertempuran.  
3. Perjanjian ini membuka peluang bagi kaum muslimin untuk 
konsentrasi melawan orang-orang Yahudi. Oleh sebab itulah, setelah 
perjanjian ini Rasulullah saw. menyerang Khaibar dan berakhir dengan 
kemenangan berada dikaum muslimin. Pada saat itu juga kebanyakan 
syariat Islam telah mencapai sempurna.
37
  
Perjanjian damai yang baru disepakati itu tidak merugikan kaum muslim 
sedikitpun. Orang Quraisy yang ingin bergabung dengan umat Muhammad dapat 
bersabar beberapa saat di tempat asal mereka, kemudian berupaya mengajak 
orang lain untuk menempuh jalan yang sama. Dengan begitu mereka akan 
menjadi umat Islam yang kokoh dan tak tergoyahkan meskipun harus 
menghadapi ujian yang berat seperti yang dialami kaum muslim generasi 
pertama. Dan jika ada pengikut Muhammad yang ingin bergabung dengan kaum 
Quraisy, maka orang seperti itu tidak perlu dikhawatirkan, biarkan mereka 
bergabung dalam kekafiran karena keberadaannnya ditengah umat Islam sangat 
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tidak berguna. Sedangkan mengenai lafaz perjanjian yang banyak diprotes oleh 
kaum Quraisy maka sesungguhnya hal itu tidak akan mengubah apa-apa. 
Muhammad adalah seorang hamba Allah dan utusan-Nya bagi seluruh manusia. 
Apapun yang terjadi, Muhammad akan tetap menjadi Rasulullah. Kemudian 
Rasulullah berjanji bahwa kaum muslim akan mengunjungi Ka’bah dan bertawaf 
dan mengelilinginya pada tahun depan.
38
  
Peristiwa ini terjadi pada bulan z|ulqo’dah tahun ke-6 H, ketika Rasulullah 
bersama rombongan muslimin sebanyak 1500 orang berangkat ke Makkah 
dengan maksud hendak berumrah, tidak berniat hendak berperang.
39
 Sejak awal 
Rasulullah tidak pernah berniat untuk mengobarkan peperangan. Ia datang hanya 
untuk umrah, bertawaf, dan mengagungkan Ka’bah.40 Setibanya sampai 
ketempat yang bernama Hudaibiyyah mereka mengihram agar orang-orang 
Mekah mengetahui bahwa kedatangan beliau ke Mekah bersama rombongan 




Baiat yang disebutkan dalam QS. Al-Fath{/48: 10 dan 18 berkaitan  
dengan baiat al-Ridwan. Tidak ada kesepakatan riwayat mengenai jumlah kaum 
Muslim yang turut serta berbaiat kepada Rasulullah di Hudaibiyah atau pada 
baiat al-Ridwan. Menurut riwayat Jabir ra., jumlahnya 1500 orang: ada juga 
riwayat dari dia yang mengatakan 1400 orang. Ibnu Abu> ‘Aufa mengatakan 
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jumlahnya 1300 orang, sementara Ibnu ‘Abbas menyatakan jumlahnya 1525 
orang.
42
   
Nabi saw. telah menjelaskan bahwa orang yang membaiat pemimpin 
karena tujuan dunia yaitu jika diberi keinginannya maka ia melaksanakan 
(baiatnya), tetapi jika tidak diberi ia tidak melaksanakan (baiatnya), maka Allah 
‘Azza wa jalla tidak akan berbicara dengannya, tidak akan melihatnya, tidak 
akan mensucikannya, dan baginya azab yang pedih.
43
 
C. Sejarah Baiat Perempuan dalam al-Qur’an 
Al-Razi menyalinkan dalam tafsirnya sebagaimana yang dikutip oleh 
Hamka bahwa setelah Makkah ditaklukan dan orang Makkah tidak menentang 
lagi, Rasulullah segera mengadakan baiat, menerima keislaman penduduk 
Makkah laki-laki dan perempuan. Laki-laki diterima Nabi di atas Shafa> dan 
Umar beliau perintahkan menerima baiat perempuan di kaki Shafa>. Setelah itu 
Rasulullah saw. sendiri pun turun sana.
44
 
Berdasarkan hadis Nabi saw. yang diriwayatkan oleh ´Aisyah, sbb: 
 َر َةَِشئَاع ْنَع ،َةَوْرُع ْنَع ، ِِّيرْه ُّزما ِنَع ،ٌرَمْعَم َنَ ََبَْخَأ ،ِقا َّز َّرما ُدْبَع اََنث َّدَح ،ٌدوُمْحَم اََنث َّدَح َِض
 َِةٓيلا ِهِذَِبِ ِم ََكَلمِبا َءاَسِّ نما ُعِياَُبي َ َّلََّسَو ِهَْيَلع ُالله َّلََّص ُِّبَِّنما َنَكَ " :َْتمَاق ،َاْنَْع ُ َّللَّا َنْْ ِ ْ ُ  َال :







Telah menceritakan kepada kami Mahmud, telah menceritakan kepada 
kami ‘Abdul Razzaq, telah mengabarkan kepada kami Ma’mar dari Az-
                                                             
42
 M. Quraish Shihab dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an; Kajian Kosa Kata, h.142.  
43
Syaikh Muh}ammad bin Umar bin Salim Bazamul dan Syaikh Fawaz bin Yahya Al-
Ghaslan diterjemahkan oleh  Abu Hafizh Amir as-Soronji dan Ah}}mad  SM, Amar Ma’ruf Nahi 
Mungkar terhadap Pemerintah (Cet. I; Yogyakarta: Maktabah al-Hanif, 2009), h. 81 
44
Hamka, Tafsir al-Azhar  juz 28 , h. 116. 
45
Muhammad bin Isma>’il Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri@ al-Ju’fi@, S}ah}i@h} al-Bukha>ri@, juz IX 





Zuhri@, dari ‘Urwah, dari ‘A<isyah ra., mengatakan Rasulullah saw. membaiat 
wanita cukup dengan lisan (tidak berjabat tangan) dengan ayat ini; untuk 
tidak mengutukan Allah dengan sesuatu apapun...sampai akhir (QS. Al-
Mumtahanah/ 60: 12), Kata ‘A<isyah : Tangan Rasulullah saw. sama sekali 
tidak pernah menyentuh wanita selain wanita yang beliau miliki (istrinya). 
(HR. Bukhari) 
Di antara perempuan-perempuan yang hadir akan melakukan baiat itu 
ialah Hindun bint ‘Uqbah, istri Abu Sufyan yang telah melepaskan dendamnya 
karena kematian putranya dan saudaranya dalam perang Badar, dengan 
menggigit jantung Hamzah yang dadanya telah robek dalam peperangan Uhud. 
Dia datang ke tempat itu dengan menyamar. Maka dimulailah baiat itu, ‚Bahwa 
mereka tidak akan mempersekutukan Allah dengan sesuatu pun‛, tiba-tiba 
Hindun yang menyamar tersebut tidak kuat menahan hatinya lalu dia berkata 
‚Demi Allah, memang selama ini kami menyembah berhala, sekarang tidak lagi‛, 
‚Daan tidak akan mencuri‛. Semua perempuan itu pun menerima baiat itu. 
Tetapi Hindun yang menyamar tersebut kupa akan penyamarannya, lalu dia 
berkata ‚Suami saya Abu Sufyan kikir memberikan belanja , kerapkali saya karuk 
saku-sakunya lalu saya ambil uangnnya sekedar untuk belanja, apakah 
perbuatanku itu mencuri atau tidak? 
 Tiba-tiba Abu Sufyan pun tidak kuat menahan hatinya lalu disambutnya; 
‚segala yang engkau ambil di waktu yang telah lalu itu telah saya halalkan‛. 
Maka tidaklah tertahan lagi oleh Rasulullah saw. gelak beliau, lalu dia berkata 
‚Engkau Hindun bint ‘Uqbah, bukan? 
 ‚Benar yaa Nabi, ampunilah dosaku yang telah lalu , mudah-mudahan 
Tuhan mengampuni engkau pula‛ (dia memohon ampun karena telah menguis, 
mengganyang dan merobek-robek dada Hamzah yang syahid di Uhud, karena 






 Lalu Rasulullah saw. melanjutkan baiat, ‚Dan tidak akan berzina‛, 
perempuan lain menuruti semuanya, hanya Hindun yang nyinyir  juga yang 
bertanya, apakah perempuan-perempuan merdeka berzina? 
 Bagi beliau rupanya tidak biasa perempuan merdeka berzina. Yang biasa 
berzina pada masa lalu itu hanyalah budak-budak, untuk dizinai oleh laki-laki 
merdeka. 
‚Dan tidak akan membunuh anak-anak mereka‛, semua perempuan 
menerima baiat itu, Cuma Hindun juga yang menjawabnya melepaskan rasa 
hatinya yang terus terang, ‚Dari kecil anak itu kami didik dan kami besarkan, 
yang membunuhnya bukanlah kami melainkan engkau sendiri. Kalian dan anak-
anak sendiri yang lebih tau‛, yang dimaksudnya adalah putranya yang sulung 
Hanzhalah bin Sufyan, kakak dari muawiyah, yang tewas dibarisan musyrik 
dalam perang Badar. 
Umar bin Khathab tertawa mendengar sahutan perempuan itu dan Nabi 
sendiri tersenyum. 
‚ dan tidak akan mengadakan dusta diantara tangan dan kaki mereka‛. 
Menurut tafsiran dari Ibnu Ayyadh sebagaimana dikutip oleh Hamka dalam 
tafsirnya bahwa seorang perempuan memungut anak orang lain karena suaminya 
tidak memberinya anak, lalu dikatakan bahwa anak orang lain itu adalah anak 
suaminya, atau lebih jahat dari itu, yaitu ia pergi berzina dengan laki-laki lain, 
lalu dikatakannya suaminya bahwa anak itu adalah anaknya bersama suaminya.  
Hindun binti ‘Uqbah tadi setelah mendengar baiat sampai disini, langsung 
pula menyambut, ‚Membuat kepalsuan serupa itu memang suatu perbuatan yang 
jahat. Segala perintah dan larangan yang engkau baiatkan kepada kami ini baik 





Lalu Rasulullah saw. meneruskan lagi, ‚Dan tidak akan mendurhakai 
engkau dalam kebaikan‛ artinya hendaklah mereka berjanji pula, berbaiat pula 
bahwa mereka akan patuh mengukuti, taat menurut segala perintah-perintah 
Nabi saw. yang ma’ruf.  
Di dalam kalimat ‚ Dan tidak akan mendurhakai engkau dalam kebaikan‛ 
tersimpanlah suatu rahasia agama yang sangat penting akan jadi pedoman hidup 
kaum muslimin dalam masyarakat. Yaitu bahwa kaum muslimin akan taat setia, 
tidak akan durhaka, selama yang diperintahkan itu ialah yang baik.  
Jika semua baiat mereka telah mereka terima, telah mereka setujui ‚Maka 
baiatlah mereka dan mohonkan ampun untuk mereka kepada Allah‛.  Dan Nabi 
sendiri yang memohonkan ampun kepada Allah swt. ‚Sesungguhnya Allah adalah 
maha pengampun, maha penyayang‛.46  
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TERHADAP QS. AL-MUMTAH{ANAH/60: 12 
A. Kajian Tentang QS. Al-Mumtah{anah  
Surah al-Mumtah}anah merupakan surah yang disepakati turun setelah 
Nabi berhijrah ke Madinah. Al-Mumtah}anah artinya perempuan yang diuji.
1
 
Surah ini merupakan surah ke 60 dalam al-Qur’an. Jumlah ayat-ayatnya menurut 
cara perhitungan semua ulama  adalah 13 ayat.
2
 
1. Penamaan Surah 
Surah ini dinamakan surah al-Mumtah}anah yang berarti ‚Perempuan yang 
Diuji‛. Namanya surah al-Mumtah}inah/penguji dengan meng-kasrah-kan huruf 
h}a. Ia terambil dari ayat 12 yang berbicara tentang ujian yang dilakukan terhadap 
wanita-wanita yang datang berhijrah. Penamaan ini berdasar adanya ayat yang 
memerintahkan menguji sehingga ia bagaikan berfungsi sebagai penguji.  Ada 
juga yang membacanya al-Mumtah}inah dengan mem-fath{ah-kan huruf h}a dalam 
arti yang diuji.
3
 Nama ini pun terambil terambil dari ayat 12 itu, tetapi dengan 
melihat pada siapa yang diuji, dalam konteks ayat ini adalah wanita pertama 
yang diterapkan padanya tuntunan ayat tersebut, yakni Ummu Kals|um binti 
‘Uqbah Ibn Abi@ Mu’ith istri sahabat Nabi saw., Abdurrah}ma>n Ibn ‘Auf.4 
Dinamakan surah ini dengan al-Mumtahanah adalah ayat imtihan memberi 
pengertian bahwa kita tidak boleh tertipu dengan kenyataan yang lahir. Kita juga 
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harus meneliti keadaan-keadaan yang di belakang yang lahir. Dalam jamalul 
Qura, surah ini dinamakan juga surah al-Imtihan dan surah al-Mawaddah. 
Mumtahinah dapat di baca Mumtahanah.
5
 
2. Muna>sabah Surah 
Adapun persesuaian surah ini dengan surah yang telah lalu ialah:  
a. Dalam surah yang telah lalu yaitu surah al-Hasyr, Allah menerangkan 
hubungan orang-orang kafir dan orang-orang munafik. 
b. Dalam surah ini Allah menegaskan para mukmin tidak mempergunakan orang 
kafir menjadi pemimpin dan teman setia mereka. 
c. Dalam surah yang telah lalu, Allah menerangkan orang kafir ahlul kitab yang 
membuat perjanjian damai. 




3. Keutamaan Surah 
Surah ini merupakan salah satu episode dari silsilah tarbiyah (pendidikan) 
iman, penataan sosial kemasyarakatan, dan sistem negara dalam masyarakat 
berbudaya dan modern. Ia merupakan salah satu episode dari silsilah yang 
panjang atau bagian dari manhaj Ilahi yang terpilih bagi kaum muslimin yang 
terpilih.
7
  Surah ini merupakan episode dari silsilah persiapan yang panjang itu. 
Ia membawa misi untuk membangun alam dan nuansa rabbani yang penuh 
dengan nilai-nilai ketuhanan yang murni dan ikhlas dari jiwa setiap mukmin.
8
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Hasbi Ash-Siddieqy, Tafsir al-Bayan Jilid IV (t.c; Bandung: PT. Alma’arif, t.th), h. 
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4. Kandungan Surah  
Surah ini menunjukkan bagaimana sikap kaum Muslimin terhadap 
penganut akidah lain yang tidak sesuai dengan akidah Islam baik mereka itu 
kaum musyrikin ataupun ahlul-kitab, jika telah terjadi perdamaian. Bolehkah 
kaum Muslimin hidup dengan mereka atau tidak? Kemudian surah ini juga 
mengandung ujian atau saringan yang mesti dilakukan kepada perempuan-
perempuan yang turut pindah, meninggalkan negeri mereka di Makkah, lalu 
menyusuli kaum Muslimin di Madinah.
9
  
Surah ini mengandung ayat-ayat yang berkenaan dengan syariat dan 
sistem yang terdapat di akhir surah ini (yaitu yang berkenaan dengan 
bermuamalah dengan wanita-wanita yang berhijrah dan berbaiat dengan wanita-
wanita yang baru masuk Islam; pemisah antara wanita-wanita mukminat dengan 
suami-suami mereka yang kafir, dan antara orang-orang yang beriman laki-laki 
dan istri-istri mereka yang kafir), merupakan aturan-aturan yang timbul dari 
pengarahan yang umum tersebut.
10
 
Surah ini juga merupakan rangkaian dari pendidikan al-Qur’an guna 
membentuk masyarakat Islam yang diridhai oleh Allah swt. tema utamanya 
adalah pengajaran tentang bagaimana seharusnya sikap seorang Muslim kepada 
non-Muslim, baik terhadap keluarga yang memusuhi Islam maupun yang bukan 
keluarga, juga kepada non-Muslim yang tidak memusuhi Islam. Sebagaimana 
ditemukan juga petunjuk menyangkut wanita Muslimah yang berhijrah ke 
Madinah, sedang suami mereka masih musyrik. Dapat disimpulkan bahwa 
kandungan surah ini adalah mengantar umat Islam hidup berdampingan secara 
baik dengan kelompok-kelompok non-Muslim selama mereka tidak memusuhi 
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Islam dan dalam saat yang sama menuntut setiap Muslim agar menghiasi diri 
dengan wibawa dan kehormatan sehingga tidak dilecehkan oleh siapapun.
11
    
Kemudian surah ini menandaskan batas hukum antara para mukmin dan 
musyrikin, baik dari segi hubungan kekeluargaan, maupun dari segi peperangan 
damai, ataupun antara para muslimin dan yang selainnya. Surah ini juga 
menerangkan bagaimana Nabi membaiat wanita.
12
 
Dan di dalam surah al-Mumtah}anah ayat 12, diberikan salah satu bentuk 
dan isi baiat yaitu memerinci hal yang dilarang agama. Pada akhirnya surah ini 
mengakhiri pembicaraannya dengan melarang ummat Islam mempergunakan 
orang-orang kafir sebagai teman setia.     
B. Teks dan Terjemahnya 
 ُتَانِمْؤُْملا َكَءاَج اَذ
ّ
ا هِبَِّنلا اَ هيَُّأَيَ َلََو َينِهَْزي َلََو َنْقَِْسْي َلََو ًائْيَص ِ َّللَِّبِ َنِْلُْشْي َلَ ْنَأ ََلَع ََكنْعِياَُبي
 ِف ََكنيِصَْعي َلََو َِّنيِلُجْرَأَو َّنِيُِّْديَأ ََْينت َُونيَِتََْفي ٍناَتُْبُِب َِينِثَبي َلََو َّنُىَدَلَْوَأ َنْلُتَْقي  َُّنيْعِياََبف ٍفوُرْعَم
 ْغَت ْ ساَو ٌيِحَر ٌروَُفغ َ َّللَّا َّن
ّ
ا َ َّللَّا َّنَُيل ْرِف 
Terjemahnya: 
Wahai Nabi! Apabila perempuan-perempuan mukmin datang kepadamu 
untuk mengadakan baiat (janji setia), bahwa mereka tidak akan 
mempersekutukan sesuatu apa  pun dengan Allah; tidak akan mencuri, 
tidak akan berzina, tidak akan membunuh anak-anaknya, tidak akan 
berbuat dusta yang mereka ada-adakan antara tangan dan kaki mereka dan 
tidak akan mendurhakaimu dalam urusan yang baik, maka terimalah janji 
setia mereka dan mohonkanlah ampunan untuk mereka kepada Allah. 
Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.13 
C. Muna>sabah Ayat 
Muna>sabah dari segi bahasa bermakna kedekatan. Nasab adalah 
kedekatan hubungan antara seseorang dengan yang lain disebabkan oleh 
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hubungan darah/keluarga. Ulama-ulama al-Qur’an menggunakan kata muna>sabah 
untuk dua makna. 
Pertama: Hubungan kedekatan antara ayat atau kumpulan ayat-ayat al-
Qur’an satu dengan lainnya. Ini dapat mencakup banyak ragam, antara lain: 
1. Hubungan kata demi kata dalam satu ayat. 
2. Hubungan ayat dengan ayat sesudahnya. 
3. Hubungan kandungan ayat dengan fa>s}ilah/ penutupnya. 
4. Hubungan surah dengan surah berikutnya. 
5. Hubungan awal surah dengan penutupnya. 
6. Hubungan nama surah dengan tema utamanya. 
7. Hubungan uraian akhir surah dengan uraian awal surah berikutnya. 
Kedua: Hubungan makna satu ayat dengan ayat lain, misalnya 




  Adapun Muna>sabah  QS. al-Mumtah{anah/60:12 dengan Ayat sebelum dan 
sesudahnya : 
Pada QS. al-Mumtah}anah/60:11 berbicara mengenai perlunya menguji 
wanita-wanita yang datang berhijrah.
15
 Karena sesungguhnya Allah swt. telah 
memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman, jika wanita-wanita 
yang ikut berhijrah datang kepada mereka, hendaklah wanita-wanita itu diuji 
terlebih dahulu. Jika telah diketahui bahwa mereka itu adalah wanita-wanita 
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M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan dan Aturan yang Patut Anda 
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yang beriman, maka mereka tidak boleh dikembalikan kepada orang kafir. 
Karena wanita-wanita itu tidak halal bagi mereka dan juga sebaliknya.
16
  
Pada QS. al-Mumtah}anah/60:13 membahas tentang larangan menjadikan 
orang kafir sebagai penolong. Sebagaimana ia telah melarangnya pada awal surah 
seraya berfirman : 
 ْم َِْيَْلع ُ َّللَّا َةَِضغ اًمَْوق اْوَّ لَوََتث َلَ اُونَٓمأ َني ِ َّلَّا اَ هيَُّأَيَ 
Terjemahnya: 




 Yaitu Yahudi, Nasrani, dan semua kaum kafir yang dibenci dan dilaknat 
Allah swt.  
D. Penjelasan Kosa Kata 
1. اَ هيَُّأَيَ 
Kata  اَ هيَُّأَيَ merupakan ada>t nida>  yaitu tanda panggilan yang mengandung 
makna penghormatan atau ajakan kepada seseorang atau bisa juga diartikan kata 
atau alat yang dipakai untuk memanggil seseorang yang berarti ‚wahai‛. 
2.  هِبَِّنلا 
Kata  هِبِه  (tanpa menggunakan huruf hamzah) artinya Nabi, namun menurut 
ulama nahwu bahwa kata  هِبِه asalnya terdapat huruf hamzah     kemudian hamzah  
itu dibuang. Kata  هِبَِّنلا berasal dari kata  ُة َّوُبهنلا yang berarti  ُةعف ِّرلا yaitu keluhuran 
atau ketinggian (kedudukan) dan Nabi dinamakan dengan  هِبِه dikarenakan 
kedudukan Nabi itu sangatlah tinggiu dibandingkan manusia-manusia biasa 
lainnya. Lainnya. Hal ini sebagaimana dibuktikan dalam firman-Nya pada QS. 
Maryam/19: 57.  
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Abdullah Bin Muh}ammad Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir Jilid VI, (Cet. I; Jakarta: 
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اًّيَِلع ًنًَكََم ُهاَنَْعفَرَو  
Terjemahnya: 








ا ini digunakan untuk mengungkapkan waktu di masa depan. 




4.  َءاَج 
Kata  َءاَج mengandung arti (dia telah datang). Kata  َءاَج (serta kata-kata 
yang terbentuk darinya) dapat dikatakan untuk kedatangan sesuatu yang bersifat 
fisik maupun non fisik. Dan dia dapat dikatakan terhadap datangnnya diri 
seseorang ataupun perintahnya, dan terhadap orang yang menuju tempat tertentu 
atau perbuatan dan waktu tertentu.
20
 
5. al-Mu‘mina>tu ( ُتَانِمْؤُْملا) 
al-Mu‘mina>tu ( ُتَانِمْؤُْملا) terambil dari akar kata amina (نما). Semua kata 
yang terdiri dari huruf-huruf alif, min, dan nun. Mengandung makna pembenaran 
dan ketenangan hati lawan dari khianat.
21
 Kata al-mu‘min adalah bentuk 
muzakkar Sedangkan kata al-Mu‘mina>tu  dengan penambahan alif  dan ta  
menjadi bentuk muannas yang artinya perempuan mukmin.  
                                                             
18
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Dalam al-Qur’an, kata mu’min  terulang sebanyak 22 kali. Dan hanya 
sekali yang menjadi sifat Allah swt., yaitu dalam surah al-H{asyr/59: 23.
22
 
Al-Zajja>j, pakar bahasa Arab, menulis dalam bukunya Tafsir Asma> al-
Husna>  menulis beberapa pendapat tentang makna al-Mu’min sebagai sifat Allah. 
‚Allah menamai diri-Nya sesuai firman-Nya pada QS. ‘Ali> Imra>n/3:18  




ا َلَ ُوَّ هَأ ُ َّللَّا    
Terjemahnya  
‚Allah menyaksikan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia‛.23 
Pendapat lain tentang makna mu’min yang menjadi sifat Allah 
dikemukakan oleh As-Syanqi>thi. Menurutnya al-Mu’min dapat bermakna sebagai 
pembenaran Allah akan keimanan hamba-hamba-Nya yang beriman, dan ini 
mengantar kepada diterimanya iman mereka serta tercurahnya ganjaran kepada 




Menurut M. Quraish Shihab, cenderung memahami bahwa kata mu’min 
dalam arti pemberi rasa aman. Menurut Imam Al-Ghazali, mu’min adalah yang 
kepadanya dikembalikan rasa aman dan keamanan melalui anugrah tentang 
sebab-sebab perolehan rasa aman dan keamanan itu, serta dengan menutup segala 
jalan yang menimbulkan rasa takut.
25
 
6. Ba>ya’ (عيبِ)  
Kata  (عيبِ) adalah verba bentuk lampau dari bai’ah  ةعيت . Dalam al-Qur’an 
ba>’ya dan bentuk-bentuk lain yang dipergunakan untuk mengungkapkan makna 
                                                             
22
Quraish Shihab dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an; Kajian Kosa Kata, Vol. 2, h. 637.  
23
Kementrian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 52.  
24
Quraish Shihab dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an; Kajian Kosa Kata, Vol. 2, h. 638.  
25
Quraish Shihab dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an; Kajian Kosa Kata, Vol. 2, h. 638.  
43 
 
baiat disebut empat kali.
26
 Kata bai’ (  َ ت ْي َع )  adalah bentuk mashdar  dari kata ba>’a-




Dalam al-Qur’an, bai’ dan kata-kata turunannya tersebut 15 kali, tersebar 
dalam delapan surah dan sebelas ayat.
28
 Adapun pengertian bai’ ( َعَْيت) secara 
istilah yang sudah bersifat teknis adalah muba>dalah al-ma>li al-mutaqawwami bi 
al-ma>li al-mutaqawwimi (  َُلَدَابُم ِّوَقَتُْملا َِلَْلا ِبِ ِم َّوَقَتُْملا َِلَْلا  ِم )  yaitu kegiatan 




Apabila kata itu diubah wazan bentuknya manjadi ba>ya’a-yuba>yi’u-
muba>ya’atan (  ََعيَبِ- َاُبي ُعِي- ًةََعيَابُم ) atau bai’ah maka pengertiannya menjadi nau>’un 
minal mitsa>qi bi baz|lit}a’ah yang artinya salah satu dari bentuk perjanjian yang 
pada intinya menyatakan kesediaan untuk berlaku patuh dan setia. Demikian 
Ath-Thabathabai merumuskan di dalam tafsirnya al-Mi@zan fi~@ Tafsi>r al-Qur’a>n. 
namun dilihat dari bentuk katanya yang dalam hal ini menggunakan wazan 
mufa>’al maka kata itu mengandung pengertian saling, sehingga baik yang 




Apabila makna-makna tersebut diperhatikan, terlihat adanya keterkaitan 
diantara yang satu dengan yang lain. Janji setia dinamakan baiat, karena di dalam 
janji setia itu sesungguhnya terjadi pertukaran kepentingan: yang dibaiat menjual 
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Quraish Shihab dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an; Kajian Kosa Kata, Vol. 1, h. 141. 
27Muh}ammad bin Makrum bin ‘Ali> Abu> al-Fad}l Jama>l al-Di>n ibn Manz}u>r al-Ans}a>ri>, 
Lisa>n al-‘Arab, Juz VIII, h. 23. Lihat juga, Ah}mad ibn Fa>ris Zakariyya’ al-Qazwaini< al-Ra>zi<, 
Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz I, h. 327.  
28
Quraish Shihab dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an; Kajian Kosa Kata, Vol. 2, h. 123. 
29
Quraish Shihab dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an; Kajian Kosa Kata, Vol. 2,h. 124. 
30
Quraish Shihab dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an; Kajian Kosa Kata, Vol. 2,h. 124.  
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kepatuhsetiaanya kepada yang membaiat dan yang membaiat memberikan 
perlindungan kepada yang dibaiat sebagai ganti kepatuhsetiaan itu.
31
 Adapun 
kalimat ناطلسلا عيبِ artinya adalah bersungguh-sungguh untuk taan kepada 
pemimpin sebagai bentu ketundukan padanya. Oleh karena itu ada istilah  ةعيت
ةعيابمو artinya baiat dan pembaiatan.32  
Adapun kalimat ناطلسلا عيبِ artinya adalah bersungguh-sungguh untuk 
taan kepada pemimpin sebagai bentu ketundukan padanya. Oleh karena itu ada 
istilah ةعيابمو ةعيت artinya baiat dan pembaiatan.33 
7. Syirk (  كشر ) 
Kata syirk  كِِشر  berasal dari huruf syin, ro, dan kaf  yang bermakna 
perbandingan dan berbedaan yang terpisah.  كَِشر
34
 juga bermakna berserikat, 
bersama, atau berkongsi. Arti bahasa ini memberi kesan bahwa kata itu memiliki 
makna dua atau lebih yang bersama-sama dalam satu urusan atau keadaan. 
Dalam dunia perdagangan kata syirkah diartikan perkongsian atau perseroan 
karena di dalam jual beli terdapat beberapa orang yang terlibat.
35
 
Kata syirk  كِِشر dengan berbagai bentuknya dalam al-Qur’an disebut 227 
kali. Empat diantaranya disebut dalam bentuk tunggal (mufrad ), misalnya pada 
QS. Lukman/31:13, dan dalam bentuk jamak disebut 58 kali, seperti dalam QS. 
An-Nisa>/4:12, disebut 17 kali dalam bentuk fi’il ma>dhi> (kata kerja masa lalu), 
seperti dalam QS. Al-A’ra>f/7:173, 2 kali dalam bentuk perintah, seperti pada QS. 
Al-Isra>’/17:64. Dalam bentuk kata kerja yang sedang berlangsung atau 
                                                             
31
Quraish Shihab dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an; Kajian Kosa Kata, Vol. 2,h. 124. 
32
Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi@ Ghari@bil Qur’an, terj, Ahmad Zaini Dahlan, 
Kamus al-Qur’an Jilid I, (Cet. I; Depok: Pustaka Khasanah Fawa’id, 2017), h. 278. 
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Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi@ Ghari@bil Qur’an, terj, Ahmad Zaini Dahlan, 
Kamus al-Qur’an Jilid I, (Cet. I; Depok: Pustaka Khasanah Fawa’id, 2017), h. 278. 
34Ah}mad ibn Fa>ris Zakariyya’ al-Qazwaini< al-Ra>zi<, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz III, h. 
265. 
35
M. Quraish Shihab dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an; Kajian Kosa Kata, Vol. 3, h. 954.  
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mendatang disebut 51 kali, seperti QS. Al-An’a>m/6:19, dan dalam bentuk ism 
fa>il (kata sifat pelaku) disebut 95 kali, seperti dalam QS. Al-An’a>m/6: 163.36 
8. Sa>riq (  راسق ) 
Sa>riq قِرَاس   adalah bentuk ism fail  dari huruf   س- ر- ك kata kerjanya 
ialah  َق ََسَ- ُق َِْسْي- ًاق ََسَ  yang artinya mencuri atau mengambil sesuatu yang bukan 




Ibnu Arafah mengatakan sebagaimana yang dikutip oleh M. Quraish 
Shihab bahwasanya lafal قسَ bentuk jamaknya ialah  ََةقَِسَ-قا َُّسَ- نُوقِراَس , yaitu 
seorang yang datang secara sembunyi-sembunyi ke tempat yang terjaga dan 
mengambilnya secara terang-terangan maka disebut mukhtalis (penggelapan 
barang), mustalib (perampasan) atau muntahib (perampok).38 
9. Zina> (نىز) 
Kata zina>  (نىز) berasal dari akar kata yang terdiri dari huruf zal (ز), nun 
(ن) dan ya> (ي) yang berarti berbuat zina atau melakukan hubungan badan tanpa 
ikatan yang sah menurut agama atau hukum Islam. Dalam bahasa Arab, terdapat 
dua versi mengenai penulisan kata zina>. Pertama, kata zina>  ( َنًِز) dengan alif 




Selain dari kata zina>  (نىز), al-Qur’an juga menggunakan kata as-Sifa>h 
( ُحاَف ِّسلا) untuk menunjuk arti zina>, seperti yang dijelaskan pada QS. An-
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M. Quraish Shihab dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an; Kajian Kosa Kata, Vol. 3, h. 954.  
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M. Quraish Shihab dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an; Kajian Kosa Kata, Vol. 3, h. 884. 
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M. Quraish Shihab dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an; Kajian Kosa Kata, Vol. 3, h. 884. 
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Nisa>/4:24 dan 25, selain itu al-Qur’an juga menggunakan kata al-Fa>h}isyah 
( ُةَضِحَافلا)  dalam arti zina>  (نىز), seperti yang terdapat dalam QS. An-Nisa>/4:15.40 
10. Qita>l (لاتق) 
 Kata al-Qita>l (لَاتِقلا) adalah bentuk mashdar  dari kata qa>tala-yuqa>tilu 
yang mengandung tiga pengertian, yaitu (1) berkelahi melawan seseorang, (2) 
‘a>da>hu (هادَاع) yang berarti memusuhi, dan (3) ha>raba al-a’da<’ (  ٔلا َبَراحءادع )  yang 
artinya memerangi musuh. Menurut Ibnu Faris Qita>l mengandung dua pengertian 
yaitu idzal (merendahkan, menghina, melecehkan) dan ima>tah (membunuh, 
mematikan). Di samping pengertian dasar itu, kata qatala juga mengandung 
beberapa pengertian yaitu ama>ta (membunuh) dan la’ana (mengutuk).41  
11. Buhta>n (ناتبه) 
Kata buhta>n ( ْنَاتُْبه) adalah bentuk mashdar  dari bahata-yubhutu-bahtan-
buhta>nan ( تبه-تبُي-تنبه- ًنًاتبه ). Asal makna kata baht  تَْبه sama dengan شْىَد 
yaitu tercengang, dan hairat  َتَْيَْح yang artinya heran. Kata buhta>n ( ْنَاتُْبه) berarti 




Menurut Abi Ishaq sebagaimana dikutip oleh Ibnu Manzur, buhta>n ( ْنَاتُْبه) 
berarti al-Ba>t}il allaz|i> yatah}ayyaru min but}la>nih yaitu kebatilan yang 
mengherankan seseorang. 
 ُتُْْبُلَا  dan   ةَتِىَبِ diartikan sebagai dusta atau bohong.43 Kata buhta>n ( ْنَاتُْبه) 
disebut sebanyak enam kali di dalam al-Qur’an, yaitu di dalam QS. An-
Nur/24:16, QS. Al-Mumtah}anah/60: 12, QS. An-Nisa/4: 20, 112, 156, dan QS. 
Al-Ahzab/33: 58. Di dalam bentuk fi’il ma>dhi satu kali, yaitu di dalam QS. Al-
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M. Quraish Shihab dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an; Kajian Kosa Kata, Vol. 3, h. 1137. 
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12. G}afu>r (روَُفغ) 
 Kata al-G}afu>r (روُفَغلا) sama dengan al-g}affar  (رَّفَغلا)  ditinjau dari akar 
katanya yakni g}afara  َرََفغ yang berarti menutup.45 Rambut putih yang disemir 
hingga tertutup putihnya disebutkan dengan g}afara asy-sya’ra. Dari akar kata 
yang sama, lahir kata g}ifarah, yanng berarti sepotong kain yang menghalangi 
kerudung sehingga tidak ternodai oleh minyak rambut.
46
 Ada juga yang 
berpendapat dari kata al-G}afaru  َُرفَغلا yakni sejenis tumbuhan yang digunakan 
mengobati luka. Jika pendapat pertama yang dipilih, maka Allah al-g}affar  (رَّفَغلا)  
antara lain, Dia menutupi dosa hamba-hamba-Nya karena kemurahan dan 
anugrah-Nya. Sedang bila pendapat kedua yang diambil, maka bermakna Allah 
menganugrahi hamba-Nya penyesalan atas dosa-dosa, sehingga penyesalan ini 
berakibat kesembuhan, dalam hal ini adalah terhapusnya dosa. Kalimat 
Alla>hummag}firli@ ( ِلْرِفْغا َّمُيَّ للا)  juga dipahami dalam arti ‚Yaa Allah perbaikilah 




 Dalam al-Qur’an kata al-G}afu>r (روُفَغلا) terulang sebanyak 91 kali, jauh 
lebih banyak dari al-g}affar  (رَّفَغلا)  yang hanya terulang sebanyak 5 kali. 
Banyaknya disebut sifat al-G}afu>r (روُفَغلا) dalam al-Qur’an memberi kesan bahwa 
Allah membuka pintu seluas-luasnya bagi hamba-Nya untuk memohon.
48
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ِبِ ِةَرِفْغَْملاَو ِةَّنَْجلا َلَ
ّ
ا وُعَْدي ُ َّللَّاَو 
 
Terjemahnya : 
Allah mengajak ke surga dan pengampunan-Nya atas izin-Nya.
49
 
Ayat di atas menegaskan bahwa Allah mengajak juga menguatkan ajakan 
itu dengan pernyataan ‚atas izin-Nya‛, sehingga terasa benar bahwa ini adalah 
ajakan yang sangat serius, di samping kesan bahwa langkah yang diambil oleh 
seseorang menuju Allah tidak terlepas dari izin-Nya. Dengan demikian, Allah 
bukan hanya mendorong sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. Ali@ 
‘Imra>n/3:133: 




Bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga yang 




13. Rahi@m (يحر) 
Di dalam al-Qur’an, kata ar-Rahma>n terulang sebanyak 57 kali, 
sedangkan ar-Rahi@m sebanyak 95 kali.51 Banyak ulama berpendapat bahwa kata 
ar-Rahma>n dan ar-Rahi@m keduanya terambil dari akar kata yang sama, yakni 
rahmah, tetapi ada juga yang berpendapat bahwa kata ar-Rahma>n tidak berakar 
kata, dan karena itu pula lanjut mereka orang-orang musyrik tidak mengenal 
siapa ar-Rahma>n, ini terbukti dengan membaca firman-Nya: QS. Al-
Furqan/25:60. 
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E. Analisis Fungsional Ayat 
أيُّبي : (يَ) H{arf al-nida>,  
(ئأ)       : Muna>da mabni@ ‘ala> d}ommi fi@ mah}alli nasbin,  
 (اى) : H{arf li al-tanbi@h la> mah}alla laha> mina al-i’ra>b. 
بِنلا : Badl min  يا marfu>’u bi al-d{ommati li annahu ta>bi’u ila>   ئأ . 
اذٕا : H{arf al-syart}i@n 
ءاج  : Fi’lu ma>di@ mabni@ ‘ala> fath} la> mah}alla laha> mina al-i’ra>b. 
ك : D}ami@r munfas}il mabni@ ‘ala> al-fathi fi@ mah}alli nasb li annahu maf’u>lun   
bih. 
تانمؤلما : Fa’il marfu’un bid}amati za>hirati li annahu jam’u al-muannas\ al-sa>lim  
عيابي  : Fi’lu mud}a>ri’ mabni@ ‘ala> al-sukun littis}alihi bi nu>n niswah 
ن :  Nu>n niswah wa  fa>’il, 
ك : D}ami@r muttas}il wa maf’u >lun bih,  
لَع : H{arf jar  
نٔأ : H{arf mas}dar wa nasbin  
لَ : La> mu nafiy  
كشْي  : Fi’lu mud}a>ri’ mabni@ ‘ala> al-sukun fi@ mah}alli nasbin littis}alihi bi nu>n 
niswah 
ن : Nu>n niswah wa  fa>’il, 
ب   : H}arf al-jar 
الله : Majru>run bi al-ba>i. 
ائ ص :Maf’ulun mut}la>q 
و  :‘at}fun ila> نمشْي  
لَ : La>mu nafyin  




ن : Nu>n niswah wa  fa>’il, 
 و ‘ : At}fun ila> نمشْي 
لَ  : La>mu nafyin 
 نيزي  : Fi’lu mud}a>ri’ mabni@ ‘ala> al-sukun fi@ mah}alli nasbin littis}alihi bi nu>n 
niswah 
ن : Nu>n niswah wa  fa>’il, 
و :‘at}fun ila> نمشْي 
لَ  : La>mu nafyin 
 لتقي   : Fi’lu mud}a>ri’ mabni@ ‘ala> al-sukun fi@ mah}alli nasbin littis}alihi bi nu>n 
niswah 
ن : Nu>n niswah wa  fa>’il, 
دلَؤأ  : Maf’u>lun bih wa huwa mud}a>fun 
نى : Mud}a>f ilaih. 
و :‘at}fun ila> نمشْي 
لَ : La>mu nafyin 
 تييَ  : Fi’lu mud}a>ri’ mabni@ ‘ala> al-sukun fi@ mah}alli nasbin littis}alihi bi nu>n 
niswah 
ن : Nu>n niswah wa  fa>’il, 
ب  : H{arf al-jar 
ناتبه : Majru>r bi al-ba>’. 
يتَفي  Fi’lu mud }a>ri’ mabni@ ‘ala> al-sukun fi@ mah}alli nasbin littis}alihi bi nu>n 
niswah 
ن : Nu>n niswah wa  fa>’il, 
ـو  : Maf’u>lun bih. 
Al-jumlah ba’da al-nakirah s}a>ra s}ifah )ونيتَفي ناتبُب( 
ينت :Z|orf wa huwa mud}a>fun 
51 
 
يدئأ  : Mud}a>f ilaih ila> ينت 
نى : Wa huwa Mud}a>f ilaih ila> يدئأ 
و  : At}fun  
لجرٔأ  : At}fun ila يدئأ Wa huwa Mud}a>f 
نى : Wa huwa Mud}a>f ila>   لجرٔأ  
و  : H}arf at}fun 
لَ  : La>mu nafyin 
 صيعي   : Fi’lu mud }a>ri’ mabni@ ‘ala> al-sukun littis}alihi bi nu>n niswah 
ن  : Nu>n niswah wa  fa>’il 
ك    : D}ami@r muttas}il wa maf’u >l bih. 
(al-jumlah  صعيلَكني  at}fun ila>  لَنمشْي  ) 
ف : H{arf ja>r  
فورعم :Ism majru>r bi (ف ) wa ‘ala>matu jarrihi @ al-kasrah,  
ف  : H}arf jawa>b / jawa>b al-syurt} اذٕا 
عيبِ  : Fi’lu amr majzu>m bi al-suku>n wa fa >‘iluhu> d}omi@r mustatir  wuju>ban 
taqdi@ruh anta 
نى : D}ami@r muttas}il wa huwa maf’ulun bih,  
و  : H}arf at}fun 
رفغت س ا : Fi’lu amr at}fun ila> عيبِ majzu>m bi al-suku>n wa fa >‘iluhu> d}omi@r mustatir  
wuju>ban taqdi@ruh anta 
ل : H{arf ja>r 
نى : D}ami@r muttas}il majzu>m bi la>mi 
للهٔأ : Mans}u>b ‘ala > al-ta’z}i@m 
نٕا : H{arf tauki@d wa nasb. 
الله : Mansu>b bi al-fath}ah}.liannahu ism (نٕا)  
روفغ :Khabar (نٕا) marfu>’ bi al-d}ammah al-z}ahirah liannahu ism mufrad 
52 
 
يحر :Na’tun ila> روفغ. 
F. Penjelasan Ayat 
Firman Allah  ًائْيَص ِ َّللَِّبِ َنِْلُْشْي َلَ ْنَأ ََلَع ََكنْعِياَُبي ُتَانِمْؤُْملا َكَءاَج اَذ
ّ
ا هِبَِّنلا اَ هيَُّأَيَ
maksudnya, siapa saja di antara mereka yang datang kepadamu untuk berbaiat 
akan memenuhi persyaratan ini, maka baiatlah dia untuk tidak menyekutukan 
Allah dan tidak mencuri harta orang lain yang tidak mempunyai hubungan apa-
apa. Adapun jika suami sedikit memberikan nafkah kepadanya, maka dia berhak 
memanfaatkan hartanya dengan cara yang baik, sesuai dengan nafkah yang biasa 




Firman Allah ينِهَْزي َلََو  Penggalan ini sama seperti firmannya yang lain 
QS. Al-Isra’/17: 32.53 Pada saat Rasulullah saw. melanjutkan baiatnya dengan 
ucapan ‚Dan mereka tidak akan berzina‛ perempuan yang lain menuruti 
semuanya, hanya Hindun yang nyinyir  juga yang bertanya, apakah perempuan-
perempuan yang merdeka berzina?. Bagi beliau rupanya tidak biasa perempuan 
merdeka berzina. Yang biasa berzina pada masa itu adalah budak-budak untuk 
dizinai oleh laki-laki merdeka.
54
  
Firmannya lebih lanjut  َّنُىَدَلَْوَأ َنْلُتَْقي َلََو, penggalan ayat ini mencakup 
pembunuhan anak setelah lahir, sebagaimana yang pernah dilakukan oleh orang-
orang zaman Jahiliyah, dimana mereka membunuh anak-anak mereka karena 
takut miskin. Atau pembunuhan ketika anak itu masih dalam wujud janin di 
dalam rahim ibunya. Sebagaimana yang pernah dilakukan oleh wanita-wanita 
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dungu dimana mereka melakukan sesuatu hal agar mereka tidak jadi hamil, baik 
karena tujuan yang tidak benar, maupun tujuan-tujuan yang serupa.
55
   
 َِّنيِلُجْرَأَو َّنِيُِّْديَأ ََْينت ُوَنيَِتََْفي ٍناَتُْبُِب َِينِثَبي َلََو, Ibnu ‘Abbas mengatakan: artinya, 
tidak menasabkan anak orang lain kepada suami mereka. Demikian pula yang 
dikatakan oleh Muqatil bin Hayyan.
56
 Berdasarkan pada ayat ini dipahami bahwa 
mengada-adakan antara tangan-tangan mereka dan kaki-kaki mereka dapat 
mengandung sekian kemungkinan makna. Tha>hir Ibn ‘Asyur; kalau yang 
dimaksud dengan buhta>n adalah berita bohong, kalimat di atas bermakna 
mengada-ada dan berbohong secara lansung dihadapan yang dituduh dengan 
menyatakan: ‚Hai si A engkau telah berzina dengan si B‛, atau ‚Engkau telah 
mencuri barang si C‛.57  
Kalau yang dimaksud dengan buhta>n adalah sesuatu yang merupakan 
bahan kebohongan, kalimat ayat di atas bermakna mengaku hamil. Ini terjadi 
dengan melakukan sesuatu sehingga wanita itu terlihat hamil lalu pada masanya 
dia memungut anak dan menyatakan bahwa anak itu adalah anak suaminya, agar 
dia tidak dicerai atau dengan tujuan apapun. Makna ketiga adalah memahami 
kata buhta>n dalam arti kedurhakaan. Makna ini menjadi kalimat ayat di atas 
bermakna membolehkan pria selain suaminya melakukan sesuatu kedurkahaan 
pada diri mereka, misalnya mencium atau memegang-megangnya, dan inilah 
yang dimaksud antara tangan-tangan mereka, dan berzina dengannya dan inilah 
yang dimaksud dengan antara kaki-kaki mereka.58 
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Ada juga yang memahami kalimat di atas dalam arti melakukan praktik 
sihir. Ini karena seorang penyihir menggunakan tangannya untuk mengolah 
sesuatu dan meletakkan di bawah kakinya alat-alat praktiknya.  
M. Quraish Shihab dalam tafsirnya menjelaskan bahwa banyak ulama 
memahami kata kalimat tersebut dalam arti anak, karena seperti pada al-Jala>lain, 
anak yang dilahirkan keluar antara tangan dan kaki ibu. 
Ayat di atas hanya menyebutkan enam hal terlarang dan secara jelas, 
tanpa menyebut hal-hal yang diperintahkan/ dianjurkan kecuali dengan satu 
kalimat, yakni tidak akan mendurhakaimu dalam kebaikan. Ini, menurut al-
Qurt}ubi> kerena larangan tersebut bersifat langgeng, setiap waktu dan tempat, 
sedang enam hal yang merupakan perintah tidak demikian. Menurut al-Qurthubi, 
keenam perintah itu adalah lima rukun Islam ditambah dengan kewajiban mandi 
junub. Ulama ini tidak menjelaskan mengapa mandi  junub yang dia pilih disini 
dari sekian banyak kewajiban yang lain. Agaknya, kita dapat berkata bahwa 
keenam yang disebut itu adalah yang terpenting dan yang paling banyak terjadi 
pada masa jahiliah. Di sisi lain, meninggalkan yang terlarang lebih di dahulukan 
daripada mengerjakan yang diperintahkan.
59
    
Kalimat (فوُرْعَم ِف ََكنيِصَْعي َلََو ) tidak akan mendurhakaimu dalam 
kebaikan sengaja disebut walau Nabi saw. tidak memerintahkan kecuali kebaikan 
bertujuan mengisyaratkan bahwa siapapun tidak boleh ditaati apabila 
mengandung kedurhakaan kepada Allah. Demikian al-Biqa>i. Bisa juga kalimat di 
atas mengisyaratkan adanya peluang bagi seseorang untuk tidak mematuhi saran 
Nabi yang berkaitan dengan hak pribadinya, yang tidak melanggar prinsip agama, 
seperti Buraidah yang menolak saran Nabi agar ia rujuk kepada suaminya yang 
ketika itu sedang berstatus hamba sahaya yang sedang Buraidah sendiri telah 
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dimerdekakan. Karena itu, dapat dikatakan bahwa ma’ruf  yang dimaksud adalah 




Thaba>thaba>’i berpendapat lain, menurutnya dinisbahkan kemaksiatan 
adalah kepada-Nya untuk mengisyaratkan bahwa yang diambil baiatnya itu tidak 
boleh melanggar karena kedurhakaan sunnah/cara hidup yang Rasul saw. jalani 
dan diterapkan dalam masyarakat Islam karena apa yang beliau sunnahkan itu, 
itulah yang ma’ruf  (dikenal dan di anggap baik) di kalangan kaum muslimin dan 
masyarakat Islam. Dengan demikian, tegas Thaba>thaba>’i, kedurhakaan yang 
dilarang ini lebih  umum daripada meninggalkan ma’ruf  yang berpa shalat atau 




  Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a mengenai firmannya 
wala yasinaka fi makrufin hal itu merupakan syarat yang diberikan Allah swt. 
يِحَر ٌروَُفغ َ َّللَّا َّن
ّ
ا َ َّللَّا َّنَُيل ْرِفْغَت ْ ساَو َّنُيْعِياََبف. Maksud dari penggalan ayat 
tersebut ialah apabila semua baiat telah mereka terima dan telah mereka setujui ‚ 
Maka baiatlah mereka dan mohonkan ampun mereka kepada Allah. Segala baiat 
mereka telah dihargai, tandanya mereka telah menjadi muslimah sejati, dan Nabi 
Muhammad saw. sendiri yang memohonkan ampun kepada Allah swt., 
Sesungguhnya Allah maha pengampun, Maha penyanyang.    
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WUJUD DAN URGENSI BAIAT PEREMPUAN MUKMIN 
DALAM QS AL-MUMTAH{ANAH/60: 12 
A. Wujud Baiat Perempuan Mukmin Dalam QS. Al-Mumtaha{nah/ 60: 12.  
1. Tidak Mempersekutukan Allah  
Kata mempersekutukan berasal dari kata sekutu yang artinya berserikat.
1
 
Mempersekutukan Allah sama artinya dengan berbuat syirik. Sementara itu, 
Ahmad Mustafa> al-Mara>ghi menegaskan pendapatnya, bahwa Allah swt. tidak 
akan mengampuni dosa syirik, karena syirik dapat menghancurkan dasar pokok 
agama Islam. Beliau menjelaskan bahwa hikmah tidak diampuninya dosa syirik 
adalah agar hamba Allah swt. membersihkan jiwa dan rohaninya dari segala 
bentuk kemusyrikan dapat merusak pelakunya sendiri, bahkan juga masyarakat 
umum sehingga layak jika Allah swt. tidak mau mengampuninya.
2
 
Di dalam QS An-Nisa>/4: 48, Allah swt. berfirman: 







Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena 
mempersekutukan-Nya (syirik), dan Dia mengampuni apa (dosa) yang 
selain (syirik) itu bagi siapa yang Dia kehendaki. Barang siapa 




Konteks ayat ini mengandung tuduhan kepada kaum Yahudi sebagai 
pelaku perbuatan syirik. Syirik merupakan pemutusan hubungan antara Allah dan 
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hamba-Nya, karena itu tidak ada harapan bagi mereka untuk mendapatkan 
pengampunan-Nya. Apabila mereka meninggal dunia dalam keadaan musyrik 
atau terputus hubungannya dengan Allah saw. tidaklah seseorang 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu dan tetap dalam kemusyrikan jika di 
dalam jiwanya masih ada unsur-unsur kebaikan dan kesalehan. Sesungguhnya 
seseorang yang berbuat demikian apabila jiwanya sudah rusak dan tidak 
diperbaiki, atau menyelewengkan fitrahnya yang telah diberikan oleh Allah swt.
4
 
 Pembicaraan mengenai hakikat syirik di sini merupakan rangkaian 
pembicaraan mengenai pengampunan Allah atas dosa tersebut, sebab untuk dapat 
memahami apakah dosa syirik dapat diampuni oleh Allah atau tidak, harus 
diketahi terlebih dahulu hakikat syirik itu sendiri.
5
  
Suatu dosa besar timbul dikarenakan dosa syirik terlebih dahulu. Tidaklah 
mencuri seorang pencuri melainkan karena dia musyrik, mengapa pencuri 
mencuri karena dia musyrik? Ialah karena ingatannya tidak satu lagi kepada 
Allah, telah diduakannya dengan keinginannya yang jahat. Perintah dari 
keinginan jahat itulah yang memerintahkannya, sehingga dilanggarnya larangan 
Allah. Orang yang berzina pun demikian, orang terlanjur berzina karena 
kepercayaannya kepada azab Allah sudah tidak berpengaruh lagi kepada dirinya. 
Karena yang mempengaruhinya untuk berbuat demikian adalah syahwatnya.
6
  
Berdasarkan pengertian syirik yang telah penulis jelaskan sebelumnya 
menunjukkan bahwa kedudukan Allah sebagai satu-satunya zat yang harus 
disembah serta sebagai penguasa seluruh alam semesta. Karena itu, syirik dapat 
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dikategorikan kufur, sebab pada hakikatnya perbuatan itu mengingkari keesaaan 
Allah, baik zat, sifat, maupun perbuatan-Nya.  
Kendati orang-orang musyrik tidak mengingkari keberadaan Tuhan, 
sebagai pencipta, dan pengatur alam semesta, pemberi rezki, pencipta 
pendengaran dan penglihatan, sekaligus menodai kesempurnaan Tuhan dengan 
cara menjadikan makhluk-Nya sebagai tandingan dan sekutu Tuhan. Syirik 
sangat di benci Tuhan, karena perbuatan itu secara langsung menodai 
kesempurnaan dan keEsaan Tuhan.
7
  
 Karena itu, di samping Allah melarang secara tegas perbuatan syirik atau 
menjadi orang musyrik, Allah juga memerintahkan manusia untuk hanya 
beribadah menyembah Allah. Anjuran-anjuran untuk hanya menyembah Allah itu 
mengandung pengertian bahwa Tuhan harus dianggap Esa dalam zat, sifat, dan 
perbuatan-Nya. Jika salah satu dari tiga hal tersebut diingkari, keyakinan 
seseorang belum sempurna. Karena itu, jika ada seorang yang tidak mengingkari 
keberadaan Allah sebagai pencipta dan penguasa Alam, dan ia tetap menyembah 
Tuhan lain, maka mereka tetap dinamakan orang musyrik.  
2. Tidak Mencuri 
 Mencuri adalah mengambil harta milik orang lain tanpa izin atau dengan 
tidak sah biasanya dengan sembunyi-sembunyi.
8
 Dalam kamus al-Munawwir kata 
pencurian atau sariqah adalah mengambil harta milik seseorang dengan 
sembunyi-sembunyi dan tipu daya.
9
 Sementara itu, secara terminologis, 
pencurian (sariqah) adalah mengambil harta orang lain dengan sembunyi-
sembunyi dari tempat penyimpanannya. Abdul Qadir Audah menjelaskan bahwa 
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perbedaan pencurian kecil dan pencurian besar adalah pada proses pengambilan 
harta kekayaan yang tidak disadari oleh korban dan dilakukan tanpa seizinnya. 
Dalam pencurian kecil harus memenuhi dua unsur ini secara bersamaan. Kalau 
salah satu dari kedua unsur ini tidak ada, tidak bisa disebut dengan pencurian 
kecil.  
 Jika ada seseorang yang mencuri harta benda dengan disaksikan oleh 
pemilik dan pencuri dalam aksinya tidak menggunakan kekerasan, kasus seperti 
ini tidak termasuk dalam jenis pencurian kecil, tetapi pencopetan. Demikian juga 
seseorang yang merampas harta orang lain, tidak termasuk dalam jenis pencurian 
kecil, tetapi penjambretan atau perampasan. Baik pencopetan, perampasan, 
maupun penjambretan, semuanya termasuk ke dalam lingkup pencurian.
10
 
Mencuri adalah haram, karena ia merupakan pelanggaran terhadap hak orang 
lain, mengambil harta mereka dengan cara yang bathil. Pengharamannya telah 




 Selain defenisi di atas mencuri menurut syara’ adalah pengambilan oleh 
seseorang mukallaf yang balig dan berakal terhadap harta milik orang lain dengan 
diam-diam, apabila barang tersebut mencapai nisab (batas minimal) dari tempat 
simpannya, tanpa adanya syubhat dalam barang yang diambilnya.12 
 Islam memberikan penghormatan terhadap harta dan penghormatan 
kepada hak manusia dalam memiliki harta, maka Islam mengharamkan 
pelanggaran terhadap hak ini, baik melalui pencurian atau pencopetan atau 
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kecurangan atau pengkhianatan atau suap atau segala bentuk memakan harta 
orang lain dengan cara yang batil.
13
 
 Sebagaimana larangan pencurian ini telah dijelaskan dalam QS. Al-
Ma>idah/5 : 38-39, yakni: 
 ٌزِيزَع ُ َّللَّإَو ِ َّللَّإ َنِم ًلَََكَن اَب َ سَن اَمِب ًءإَزَج اَمَُيَِْديَأ إوُعَطْكَاف َُةكِرا َّسمإَو ُقِرا َّسمإَو(ٌيمِكَح83 ْنََمف )
(ٌيمِحَر ٌروَُفغ َ َّللَّإ َّن
ِ
إ ِهَْيَلع ُبوَُخي َ َّللَّإ َّن
ِ
َاف ََحلْصَأَو ِهِمْلُظ ِدَْعب ْنِم َبَتَ83). 
Terjemahnya: 
38. Adapun orang laki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah 
tangan keduanya (sebagai) balasan atas perbuatan yang mereka lakukan 
dan sebagai siksaan dari Allah dan Allah Maha perkasa, Maha bijaksana.   
39. Tetapi barang siapa bertobat setelah melakukan kejahatan itu, dan 
memperbaiki diri, maka sesungguhnya Allah menerima tobatnya. Sungguh, 




Ayat di atas menjelaskan tentang sanksi hukum bagi pencuri, dimana 
pencuri laki-laki dan perempuan di potong tangannya sebagai balasan duniawi, 
yakni pencurian yang mereka lakukan dan sebagai siksaan yang menjadikan dia 
jera dan orang lain takut melakukan hal yang serupa dari Allah. Namun konteks 
hukum potong tangan hanya berlaku jika pelaku selalu mengulang-ulangi 
perbuatannya dan tingkat kemudharatan yang ditimbulkan lebih besar. 
3. Tidak Berzina 
Zina adalah memasukkan alat kelamin laki-laki yang sudah mukallaf 
(sudah terkena  beban hukum) ke dalam lubang (alat kelamin perempuan) yang 
diharamkan. Defenisi ini mengecualikan zina yang dilakukan anak kecil dan 
orang gila. Secara fiqhiyah, apabila anak-anak atau orang gila melakukan 
perzinaan maka tindakan tersebut tidak bisa disebut sebagai zina. Kata zina 
dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti hubungan badan antara laki-laki dan 
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perempuan yang tidak diikat dengan perkawinan yang sah. Zina juga berarti 
seorang laki-laki atau seorang perempuan yang terikat perkawinan bersetubuh 
dengan seorang perempuan yang bukan istrinya.
15
 Adapun yang dimaksud dengan 
persetubuhan menurut R. Soesilo adalah peraduan antara kemaluan laki-laki 
dengan perempuan yang bisa dijalankan untuk mendapatkan anak.
16
 Dengan 
demikian istilah zina bisa berlaku bagi siapa saja, baik yang sudah menikah 
(muh}sa>n) maupun yang belum menikah (gairu muh}sa>n).17 Zina juga merupakan 
yang wajib ditinggalkan umat Islam. 
Zina juga berarti persetubuhan yang dilakukan tanpa melalui pernikahan 
yang sah, bukan pernikahan yang syubhat, juga bukan milk yamin (memiliki 
wanita sebagai budak). Batasan ini telah disepakati ulama Islam, sekalipun 




Menurut Ensiklopedi Hukum Islam, zina adalah hubungan seksual antara 
seorang laki-laki dengan seorang perempuan yang tidak atau belum diikat dalam 
perkawinan tanpa desertai unsur keraguan dalam hubungan seksual tersebut.
19
 
Menurut Fuqaha dari kalangan Madzab Hanafi, zina adalah hubungan seksual 
yang dilakukan seorang laki-laki secara sadar terhadap perempuan yang disertai 
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nafsu seksual dan diantara mereka tidak atau belum ada ikatan perkawinan secara 
sah atau ikatan pernikahan syubhat, yaitu perkawinan yang diragukan 
keabsahannya, seperti ikatan perkawinan tanpa wali nikah, tanpa saksi, atau 
kawin mut’ah.20 
Dalam redaksi lain seperti yang dirumuskan oleh Haliman bahwa delik 
perzinaan menurut ulama Hanafiyah adalah melenyapkan kepada kemaluan laki-
laki atau lebih dari seseorang yang mukallaf ke dalam kemaluan perempuan yang 
dilakukan tidak oleh karena kepemilikan ataupun syubhat.
21
 Adapun A. Qadir 
Gassing merumuskan zina sebagai hubungan kelamin antara laki-laki dan 
perempuan di luar akad nikah, baik salah satunya atau keduanya sudah atau 
belum pernah kawin, hubungan kelamin itu dilakukan secara suka sama suka, 




M. Quraish merumuskan pengertian zina adalah persentuan dua alat 
kelamin dari jenis yang berbeda dan yang tidak terikat akad nikah atau 
kepemilikan, dan tidak juga disebabkan oleh syubhat (kesamaran).23 Zainal 
Abidin mengartikan zina dengan hubungan kelamin antara laki-laki dengan 
perempuan yang bukan suami istri yang sah (di luar nikah).
24
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Dalam hukum pidana Islam ada dua kategori zina, yang pertama adalah 
zina muhs}an dan yang kedua adalah gairu mus}han. Zina muhs}an adalah zina yang 
dilakukan oleh seorang suami, istri, duda, atau janda. Jadi zina muhs}an ini 
dilakukan oleh orang yang masih dalam status pernikahan atau pernah menikah 
secara sah. Kemudian zina kategori kedua adalah zina gairu muhs}an. Zina gairu 
muhs}an adalah zina yang pelakunya masih berstatus perjaka atau gadis. Artinya, 
keduanya belum pernah menikah secara sah dan tidak sedang berada dalam 




Hubungan seksual dalam Islam hanya boleh dilakukan dalam kerangka 
pernikahan, karena pernikahan akan mewadahi hasrat seksual bagi laki-laki 
maupun perempuan di dalam wadah yang terhormat dan bermartabat. Sedangkan 
zina merupakan perbuatan yang tidak terhormat dan menjatuhkan martabat 
seseorang karena beberapa hal: Pertama, zina dianggap sebagai perbuatan yang 
melanggar hukum Tuhan, yaitu tatanan  hukum perkawinan yang sah. Kedua, 
secara etika moral, zina merupakan refleksi dari sikap yang tidak bertanggung 
jawab. Ketiga, pada akhirnya zina juga akan menimbulkan kerugian-kerugian 
tertentu, terutama bagi kaum perempuan karena di sini tidak ada regulasi yang 
mengatur hak dan kewajiban secara legal dan formal. Jika terjadi sesuatu, 
misalnya hamil di luar nikah, siapa yang akan bertanggung jawab terhadap anak 
yang dikandungnya, jika orang yang seharusnya bertanggung jawab tidak mau 
mengakuinya? 
Jika perbuatan zina dilakukan oleh seorang yang belum menikah saja, 
hukumannya adalah didera atau dicambuk dan jika diulangi lagi sampai tiga kali 
maka dia harus diasingkan ke wilayah lain. Tentunya sanksi lebih berat akan 
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diberikan jika pelaku zinanya adalah orang yang sudah menikah, yakni dirajam 
atau dilempari batu sampai mati. Hal ini memberi pemahaman bahwa tidak ada 
alasan apapun bagi orang yang sudah menikah untuk melakukan hubungan 
seksual di luar pernikahannya.
26
 
Perbuatan zina sangat  dilarang oleh Allah swt. karena perbuatan tersebut 
termasuk keji dan mungkar sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-Isra>’/17: 
32.  
 إُوبَرَْلث َلََو ًليِبَس َءاَسَو ًةَضِحَاف َنَكَ ُهَّ ه
ِ
إ َنَ ِّزمإ  
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh suatu perbuatan 
keji dan suatu jalan yang buruk.
27
  
Dalam ayat ini Allah menggunakan kalimat إُوبَرَْلث َلََو mengandung 
pengertian bahwa  bukan hanya melarang perzinaan, tetapi semua hal-hal yang 
dapat mengundang perzinaan seperti berciuman, berpelukan, saling berpegangan, 
dan lain-lain. Kalimat ُوبَرَْلث َلََو merupakan salah satu bentuk mubalagah (makna 
intensi) dalam melarang, karena sangat terkait dengan akibat atau dampak yang 
muncul dari perbuatan itu apabila dilakukan.  
Dari pemaparan ayat tersebut penulis berkesimpulan bahwa mendekati 
zina saja dilarang apalagi melakukan zina, karena zina merupakan perilaku yang 
sangat buruk yang dapat mengakibatkan kehamilan di luar nikah yang secara 
sosiologis menibulkan aib bagi pelaku dan keluarganya. Dengan demikian segala 
dampak yang ditimbulkan hanya bersifat negatif.  
Zina merupakan pelanggaran atas sistem kekeluargaan, sedangkan 
keluarga merupakan dasar atas berdirinya masyarakat. Memberikan peluang 
untuk melakukan perzinaan itu berarti membiarkan kekejian dan hal tersebut 
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dapat meruntuhkan masyarakat. Sedangkan Islam menghendaki kelanggenan 
masyarakat yang kokoh dan kuat. Di samping zina melanggar sistem 
kekeluargaan, zina juga memberikan dampak yang berbahaya, baik terhadap 
akhlak dan agama, maupun terhadap jasmani.
28
 
Kemudian alasan-alasan larangan melakukan perbuatan mendekati zina 
menurut para Mufassirin dan Tim Pentashih Mushaf al-Qur’an Depertemen 
Agama Republik Indonesia, adalah karena perbuatan zina itu merupakan 
perbuatan yang keji yang mengakibatkan kerusakan, antara lain: 
a. Perbuatan zina itu mencampur adukkan keturunan, yang mengakibatkan 
seseorang menjadi ragu-ragu terhadap anaknya, apakah anak tersebut lahir itu 
sebagai keturunannya yang sah atau anak hazil perzinaan. Dugaan suami 
terhadap istri melakukan zina dengan laki-laki lain, dapat menimbulkan 
kesulitan-kesulitan dalam hal kedudukan hukum anak bersangkutan. Hal ini 
dapat mengakibatkan terlambatnya kelangsungan keturunan dan 
menghancurkan tata kemasyarakatan.  
b. Perbuatan zina menimbulkan ketidakstabilan dan kegelisahan di antara 
sesama anggota masyarakat, disebabkan tidak terpeliharahnya kehormatan. 
Akibat terjadinya perbuatan zina banyak menimbulkan terjadinya tindak 
pidana terhadap nyawa atau pembunuhan dalam masyarakat.  
c. Perbuatan zina dapat merusak ketenangan hidup berumah tangga. Seorang 
wanita atau seorang laki-laki yang telah berbuat zina menimbulkan stigma 
atau noda keluarga dalam masyarakat setempat, sehingga memunculkan 
ketidakharmonisan dan tidak ada kedamaian serta tidak ada ketenangan 
dalam hubungan hidup berumah tangga, terlebih lagi jika zina itu dilakukan 
oleh suami atau istri yang bersangkutan. 
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d. Perbuatan zina dapat menghancurkan kehidupan rumah tangga atau keluarga 
yang bersangkutan. Hal itu karena, suami atau istri yang telah melakukan 
zina berarti ia telah menodai rumah tangga atau keluarganya, sehingga akan 
sukar untuk dielakkan dari kehancuran rumah tangga.
29
 
e. Bagi wanita yang berzina akan kehilangan kehormatannya, rasa malunya, dan 
dalam pandangan masyarakat, ia tidak dihormati dan dihargai, padahal 
kenikmatan yang diperolehnya dari perbuatan yang dilakukannya hanya 
kenikmatan sesaat. Selain itu, perbuatannya menjatuhkan nama baik 
keluarganya yang sama sekali tidak ikut melakukan perbuatan tersebut. 
f. Bahaya yang ditimbulkan bagi jasmani pelaku zina terhadap kesehatan 
jasmani adalah timbulnya penyakit kelamin, yaitu suatu penyakit yang 
diawali dengan tumbuhnya gelembung-gelembung bernanah yang menyerang 
kulit atau alat kelamin penderita. Penyakit tersebut merupakan penyakit 
menular dan berbahaya. Penularan bukan hanya dengan melakukan hubungan 
seksual, melainkan juga dengan bersentuhan melalui kulit, sapu tangan, kain 
dan sebagainya. Akibat lain yang ditimbulkan dan berbahaya adalah dapat 




4. Tidak Membunuh Anak-Anaknya 
Kekerasan terhadap anak adalah salah satu masalah global dewasa ini. 
Tidak ada satupun negara dan masyarakat yang terbebas dari kekerasan dan tidak 
ada anak yang sepenuhnya terlindungi dari kekerasan dan diskriminasi.
31
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Membunuh dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah menghilangkan, 
mematikan, mencabut nyawa seseorang.
32
 Kaum Muslimin sepakat bahwa 
membunuh tanpa hak adalah haram.
33




إ ِنْي َِلِإَْومِبَِو ًائْيَص ِهِب إوُنُِْشْج َّلََأ ُْكَُْيَلع ُْكُُّ بَر َم َّرَح اَم ُْلثَأ إَْوماََعث ُْلك ْنِم ُْكَُدَلَْوَأ إُولُتَْلث َلََو ًنَاَس
 َّنمإ إُولُتَْلث َلََو َنََطب اَمَو َاْنِْم َرَهَظ اَم َشِحإَوَْفمإ إُوبَرَْلث َلََو ُْهُ َّيَّ
ِ
إَو ُُْكُكُزَْرن ُن َْنَ ٍقَلْم
ِ
إ َم َّرَح ِي َّ مإ َ ْف
 َث ُْكَُّلََعم ِهِب ُْكُا َّصَو ُْكُِمَذ ِّقَْحمِبِ َّلَ
ِ
إ ُ َّللَّإ َنُولِلْع 
Terjemahnya: 
Katakanlah (Muhammad), ‚Marilah aku bacakan apa yang diharamkan 
Tuhan kepadamu. Jangan mempersekutukan-Nya dengan apapun, berbuat 
baik kepada ibu bapak, janganlah membunuh anak-anakmu karena miskin. 
Kamilah yang memberi rezki kepadamu dan kepada mereka; janganlah 
kamu membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali dengan alasan yang  
benar. Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu agar kamu mengerti.
34
   
Pembunuhan terbagi menjadi tiga macam menurut kebanyakan para ahli 
ilmu, yaitu: pembunuhan dengan sengaja, pembunuhan serupa denga sengaja, dan 
pembunuhan tidak disengaja.  
Pembunuhan dengan sengaja adalah adanya kesenjangan pembunuh itu 
bahwa orang yang hendak dibunuh seorang anak Adam yang darahnya dilindungi 
dengan alat yang digunakan pada umumnya bisa untuk membunuhnya. 
Pembunuhan serupa denga sengaja telah di defenisikan oleh para ahli fikih 
dengan ungkapan mereka ‚Ia sengaja melakukan tindakan kriminal yang tidak 
mengakibatkan kematian pada umumnya. Akan tetapi orang mati karenanya, 
baik itu dengan rasa permusuhan terhadapnya atau untuk tujuan mendidiknya; 
ternyata ia berkebihan dalam tindakan itu.‛ Yang demikian itu serupa dengan 
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sengaja karena pembunuh sengaja dengan perbuatannya dan salah karena 
menyebabkan pembunuhan.  
Selanjutnya adapun pembunuhan dengan tidak sengaja adalah seseorang 
melakukan apa-apa yang biasa dilakukan, seperti menembak binatang buruang, 
atau menembak ke suatu sasaran yang ternyata mengenai manusia yang darahnya 
diharamkan dan tidak menjadi target sasarannya sehingga ia meninggal, atau 
membunuh seorang muslim yang berada di barisan orang-orang kafir yang 
disangka orang kafir.
 35
   
 Pembunuhan terhadap anak dengan sengaja dapat dilakukan dengan cara: 
a. Abortus atau aborsi.  
 Abortus dalam bahasa Inggris disebut abortion, berasal dari bahasa Latin 
Abortus yang berarti gugur kandungan, keguguran atau disebut juga penghentian 
kehamilan kandungan.
36
 Dalam istilah fikih disebut al-Isqath.37 Terdapat 
sejumlah pendapat tentang aborsi. William Obstetric, aborsi adalah tindakan 
penghentian kehamilan di bawah 20 minggu atau saat berat janin kurang dari 500 
gram. Para ahli kedokteran mendefenisikan aborsi dengan pengakhiran kehamilan 
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 Menurut hukum aborsi atau pengguguran kandungan adalah tindakan 
penghentian kehamilan atau mematikan janin sebelum waktu kelahiran, tanpa 
melihat usia kandungan dan tanpa mempersoalkan bayi yang lahir itu atau 
meninggal asalkan waktu terjadinya aborsi kandungan masih hidup.
39
 Dengan 
demikian aborsi adalah suatu tindak pengguguran kandungan pada saat janin 
belum siap hidup di luar kandungan, meskipun organnya telah terbentuk.  
 Abortus yang terjadi di tengah-tengah masyarakat dewasa ini dilakukan 
dengan berbagai macam cara, diantaranya dengan cara menggunakan jasa ahli 
medis di berbagai rumah sakit. Cara ini hanya dilakukan oleh wanita-wanita yang 
hidup di Negara yang membolehkan abortus.  
 Bagi Negara yang tidak membolehkan abortus, dijumpai banyak wanita 
yang harus menyerahkan diri kedukun-dukun atau ke tempat-tempat yang 
membuka praktek abortus secara illegal, dengan menumpang pada label-label 
tertentu, misalnya klinik KB, klinik bersalin, dan sebagainya, atau karena putus 
asa mereka mencoba menggugurkan kandungannya dengan menggunakan alat-
alat kasar.
40
 Perbuatan kejahatan membunuh janin itu termasuk melanggar 
hukum, norma agama, dan etika bahkan adat istiadat.
41
    
 Jenis aborsi seperti ini banyak terjadi di Indonesia, karena kehamilannya 
terjadi di luar nikah dan tidak ada pertanggungjawaban antara pihak laki-laki 
yang menghamilinya. Tindakan aborsi yang dilakukan wanita dengan alasan 
hamil di luar nikah ini sama halnya dengan membunuh sesuatu yang bernyawa. 
Dengan melihat secara garis besar bahwa perbuatan aborsi yang dilakukan tanpa 
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asalan yang jelas dalam pandangan hukum Islam tidak benak atau tidak 
diperbolehkan dan merupakan suatu dosa besar kerena dianggap telah membunuh 
nyawa manusia yang tidak bersalah dan terhadap pelakunya dapat diminta 
pertanggung jawaban atas perbuatannya tersebut.  
 Adapun alasan-alasan pelarangan melakukan aborsi dikarenakan: 
a. Kandungan atau janin yang ada dalam perut seorang ibu, dari manapun ia 
hasilkan merupakan kehidupan yang harus dihormati. Ia hidup di dalam perut 
ibu karena diberi ruh oleh Allah swt. yang kelak akan menjadi manusia yang 
mempunyai akal pikiran, hati nurani, perasaan dan jiwa.  
b. Ketika ada seorang perempuan yang melakukan zina dan ia hamil, menurut 
aturan syara’ perempuan tersebut tidak lansung di beri hukuman qishash (di 
cambuk 100 kali atau rajam), tetapi menunggu sampai janin itu keluar. 
c. Jika ada seorang ibu yang tega meminum obat-obatan untuk membunuh si 
janin (aborsi) maka hukumannya adalah harus membayar denda, yaitu harus 
memerdekakan seorang budak mukmin, jika tidak mampu maka ia diharuskan 
berpuasa selama dua bulan berturut-turut, dan seorang ibu itu tidak bias 
mewarisi harta dari janin.
42
 
 Terlepas dari masalah ini, hukum aborsi itu sendiri wajib dipahami 
dengan baik oleh kaum muslimin, baik kalangan medis maupun masyarakat 
umum lainnya. Sebab menggugurkan kandungan hukumnya haram. Walaupun 
disisi lain ada ulama yang membolehkan abortus sebelum bernyawa. Kebolehan 
pengguguran yang dimaksudkan adalah kehamilan yang terjadi secara sah. 
Namun demikian, dikarenakan untuk kesehatan ibu, tetapi mereka tetap sepakat 
bahwa pengguguran kandungan itu haram untuk dilakukan dalam keadaan 
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apapun  baik sebelum 4 bulan maupun sesudahnya atau dengan kata lain, sebelum 
pemberian nyawa maupun setelah pemberian nyawa.     
5. Tidak Berdusta 
 Dusta adalah berkata bohong, sedangkan bohong merupakan perkataan 
yang tidak sesuai dengan sebenarnya.
43
 Dusta (bohong) termasuk bahaya yang 
timbulnya dari lidah. Berdusta merupakan suatu kelakuan buruk yang melakukan 
dan merupakan suatu dosa besar yang merusak pribadi dan masyarakat.
44
 Banyak 
ayat al-Qur’an dan h{adis yang berbicara mengenai kejahatan dusta, seperti pada 
firman Allah swt. QS. Al-Zumar/39: 60; 
 ىًْوثَم َ َّنَََّجَ ِفِ َ َْيمَأ ٌة َّدَوْسُم ْمُهُهوُجُو ِ َّللَّإ ََلَع إُوبَذَن َني ِ َّلَّإ ىََرح ِةَماَيِْلمإ َمَْويَو َنيِ ِّبَّكَخُمْلِن  
Terjemahnya:  
Dan pada hari Kiamat engkau akan melihat orang-orang yang berbuat dusta 
terhadap Allah, wajahnya menghitam. Bukankah neraka jahannam itu 
tempat tinggal bagi orang yang menyombongkan  diri.
45
   
Dan di dalam QS. Al-Nisa>/4: 50 juga dijelaskan :  
ًانيِبُم اًمْث
ِ
إ ِهِب ىَفَنَو َبِذَكْمإ ِ َّللَّإ ََلَع َنو َُتََْفي َفْيَن ْرُْظه 
Terjemahnya: 
Perhatikanlah, betapa mereka mengada-adakan kebohongan terhadap 




Ayat di atas merupakan suatu peringatan dengan kuat bahwa berdusta 
dalam urusan agama-urusan agama dosanya besar sekali. Bukti dari besarnya 
dosa ini ialah dari ancaman siksaannya dibuktikan dengan jelas dan terang, 
ketahuilah tiap-tiap dosa yang hukumnya telah disebutkan dengan jelas dan 
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terang menunjukkan besarnya dosa itu.
47
 Jadi, berdusta atas nama Allah dan 
Rasullullah saw. merupakan suatu dosa yang besar. Salah satu bentuk dari 
berdusta dapat dilihat sebagai berikut: 
a. Berlebih-lebihan dalam memberitakan sesuatu, sejengkal dijadikan sehasta, 
sehasta dijadikan sedepa. Jika orang telah terbiasa dengan begitu, maka 
selamanya tidaklah enak baginya lagi jika tidak melebih-lebihkan sesuatu. 
b. Mencampuradukkan yang benar dengan yang dusta. Baik dalam perkataan 
atau dengan perbuatan. 
c. Memotong-motong kebenaran, misalnya: mengambil pangkalnya saja dan 
meninggalkan ujungnnya, atau sebaliknya sehingga rusak suatu maksud 
perkataan. 
d. Menyatakan dengan mulut suatu yang berlainan dari yang terasa di hati, 
walaupun pada hakikatnya yang dinyatakan itu benar. Seperti yang terjadi di 
atas diri orang-orang munafik, yang datang kepada Nabi saw. mengakui 
dengan sungguh-sungguh bahwa mereka telah percaya, bahwa beliau adalah 
utusan Allah. Padahaldalam hati kecilnya mereka adalah penentang yang 
keras.
48
    
Adapun salah satu dampak dari perbuatan dusta antara lain: 
a. Dusta menimbulkan kebencian di antara orang-orang dan menyebabkan 
kehilangan kepercayaan di antara mereka dan menjadikan mereka saling 
menjauh. 
b. Dusta menyebabkan tidak saling menolong dan tidak terdapat kerukunan di 
antara mereka. 
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c. Tidak jujur menyikapi masalah sehingga akan hilang kepercayaan orang lain 
terhadap dirinnya.  
6. Tidak Mendurhakai Rasulullah 
Durhaka merupakan ingkar terhadap perintah Allah dan Rasulullah.
49
 
Dalam al-Qur’an telah dijelaskan pada QS. An-Nisa>/4: 64-65:  
 َخ ْ سَاف َكوُءاَج ْمُهَسُْفهَأ إوَُملَظ ْذ
ِ




إ ٍلوُسَر ْنِم اَْنلَسْرَأ اَمَو َ َّللَّإ إوُرَفْغ
 َ َّللَّإ إوُدَجََوم ُلوُس َّرمإ ُمَُهم َرَفْغَخ ْ سإَو( ًايمِحَر ًبِإ ََّوث46 َرََشَ َايمِف َكُو ِّكّ َُيُ َّتََّح َنُونِمُْؤي َلَ َمِّ بَرَو ََلف )
 َك ا َّمِم اًجَرَح ْمِهِسُْفهَأ ِفِ إوُد َِيَ َلَ َُّثُ ْمَُنَْْيبًايمِلَْسج إوُمِّلَُسيَو َتْيَض(46) 
 
Terjemahnya:  
64.  Dan kami tidak mengutus seorang Rasul melainkan untuk ditaati atas 
izin All/ah. Dan sungguh, sekiranya mereka telah menzalimi dirinya datang 
kepadamu (Muhammad), lalu memohon ampunan kepada Allah, dan Rasul 
pun memohonkan ampunan untuk mereka, niscaya mereka mendapati Allah 
meha penerima taubat, Maha penyayang. 
65. Maka demi Tuhanmu, mereka tidak berikan sebelum mereka 
menjadikan engkau (Muhammad) sebagai hakim dalam perkara yang 
mereka perselisihkan, (sehingga) kemudian tidak ada rasa keberatan dalam 




Dalam ayat tersebut dapat diketahui bahwa Allah swt. tidak mengutus 
seorang Rasul kecuali kami wajibkan ketaatan kepadanya atas setiap orang yang 
dirinya diutus kepada mereka. Ketaatan itu diwajibkan berdasarkan perintah dan 
izin Allah swt. maka mentaatinya adalah mentaati Allah dan bermaksiat 
kepadanya adalah bermaksiat kepada Allah swt. dan siapa pun yang menentang 
Rasulullah saw. maka dia telah bermaksiat kepada Allah swt.  
 Setelah itu, Allah memberikan pengarahan kepada orang-orang ahli 
maksiat yang berdosa ketika melakukan kesalahan dan kemaksiatan. Hendaknya 
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mereka mendatangi Rasulullah saw. kemudisn beristigfar kepada Allah di 
hadapan beliau. Allah swt. menegaskan bahwa meninggalkan mentaati 
Rasulullah saw. adalah kezaliman terhadap jiwa, yakni hanya merusak jiwa. 
Kemudian Dia menekankan kewajiban mentaati Rasulullah saw. dengan sumpah 
yang besar. Dia bersumpah bahwa iman menjadi hilang dari siapapun ketika tidak 
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B. Urgensi Baiat Perempuan mukmin dalam QS. Al-Mumtah}anah/ 60:12 
Baiat dalam Islam memiliki kedudukan yang sangat penting. Karena 
subtansi baiat yang telah dilakukan (baik kepada Rasulullah maupun pemimpin 
kaum muslimin) berisikan baiat kepada Allah swt. Baiat dibolehkan dalam 
perkara-perkara parsial (bagian) dari syari‘at Islam yang dilakukan tanpa ada 
paksaan.
52
   
Di dalam QS. Al-Fath/48: 10 dan 18 telah dijelaskan bahwa baiat kepada 
Rasulullah disamakan dengan baiat kepada Allah , seakan-akan Allah langsung 
terlibat di dalam baiat itu dengan ungkapan simbolis ‚Tangan Allah berada di 
atas tangan mereka‛ ketika baiat itu dilakukan. Hal ini mengingatkan bahwa 
ketaatan kepada Rasulullah saw. Berarti ketaatan kepada Allah swt. Di samping 




Di dalam kalimat ‚Dan tidak akan mendurhakai engkau dalam hal-hal 
yang ma’ruf, ‚ tersimpanlah suatu pesan agama yang sangat penting yang akan 
jadi pedoman hidup kaum muslimin dalam masyarakat. Yaitu bahwa kaum 
muslimin akan taat, setia, tidak akan durhaka, selama yang diperintahkan itu 
adalah yang ma’ruf. Sebab itu, dalam ayat yang lain juga disebut amar ma’ruf  
nahi mungkar .  
Sebagaimana dijelaskan dalam QS al-Mumtahanah/60:12 yang 
berhubungan dengan baiat perempuan tersebut jika semua baiat ini telah mereka 
terima, telah mereka setujui; maka baiatlah mereka dan mohonkan ampun untuk 
mereka kepada Allah swt. segala baiat mereka telah dihargai, tandanya mereka 
telah  menjadi muslimah sejati dan segala kesalahan dan kekhilafan telah 
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diampunkan melalui perantaraan Nabi saw. sesungguhnya Allah saw. adalah 
Maha pengampun dan Maha penyayang.  
Maka segala dosa selama ini, pelanggaran atas segala janji yang telah 
dibaiatkan yang terjadi di zaman Jahiliyah, semuanya  telah diberi ampun oleh 
Allah swt. sebab hal tersebut tidak pantas dilakukan lagi setelah menjadi 
perempuan mukmin.  
Adapun persoalan mengenai baiat apakah pada saat sekarang ini masih 
diberlakukan atau tidak? Penulis berpemahaman masih berlaku akan tetapi 
bentuknya yang berbeda dimana pada zaman Rasulullah bentuk baiatnya yaitu 
bertemu lansung dengan Nabi saw. dan kemudian dibaiat. Sedangkan jika 
dihubungkan pada saat ini, penulis beranggapan bahwa secara tidak langsung 
syahadat merupakan salah satu bagian dari bentuk baiat. Dimana makna dari 
syahadat tersebut adalah bentuk pengakuan hamba kepada Allah swt. dan 
Rasulullah saw. dimana jika seorang telah mengucapkan syahadat dengan segala 







Berdasarkan hasil analisis dan penjelasan pada bab-bab sebelumnya dapat 
dibuat beberapa poin kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hakikat baiat dalam QS. Al-Mumtah{anah/60: 12 dapat  diartikan sebagai 
janji setia. Ucapan janji setia perempuan mukmin kepada Rasulullah 
dengan maksud untuk taat kepadanya. Seorang pemberi baiat tidak akan 
menentang tapi menaati dan mematuhi perintah dan tugas yang diberikan 
kepadanya dalam hal yang disukai maupun yang tidak disukai. Saling 
menjabat tangan dalam baiat hanya berlaku bagi kaum laki-laki dengan 
laki-laki, sedangkan bagi perempuan hal tersebut tidak diperlakukan 
cukup dengan mengucapkan janji setianya.  
2. Wujud baiat perempuan mukmin dalam QS al-Mumtahanah/60: 12, yakni: 
Tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu (ًائري اش ِ هللَِّبِ انرِل رُشْي الَ), tidak 
mencuri ( انرقِ رسْاي الَ او), tidak berzina ( ايِن رزاي الَ او), tidak membunuh anak-
anaknya ( هنُه اد الَ روَأ انرلُت رقا ي الَ او), tidak berdusta ( اِيْتبا ي الَ او), tidak mendurkahai 
Rasulullah dalam urusan yang baik (  فوُر رع ام ِفِ اكانيِص رعا ي الَ او).  
3. Adapun Urgensi baiat perempuan mukmin dalam QS al-
Mumtahanah/60:12 tersebut adalah jika semua baiat ini telah mereka 
terima, telah mereka setujui maka perempuan tersebut sudah dapat 
dikatakan sebagai perempuan mukmin, karena apa yang terdapat dalam 





B. Implikasi dan Saran 
Baiat perempuan mukmin dalam QS al-Mumtahanah/ 60: 12, dijelaskan 
bahwa seorang perempuan yang telah mengadakan baiat atau janji setia kepada 
Rasulullah saw. bahwa mereka tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu, 
tidak mencuri, tidak berzina, tidak membunuh anak-anaknya, tidak berdusta, 
tidak mendurkahai Rasulullah dalam urusan yang baik. Keadaan tersebut 
mengindikasikan agar menjaga ajaran Islam yang sesungguhnya.  
Ayat ini juga memberikan motivasi kepada kaum perempuan yang 
berputus asa atas kesalahan yang telah diperbuat dan ingin kembali ke jalan 
Allah swt. bahwasanya Allah swt. mengampuninya dengan syarat bertaubat dan 
tidak kembali kepada kesalahan yang telah diperbuatnya. Bahwasanya Allah swt. 
maha penerima taubat dan maha penyayang.  
Akhirnya kesempurnaan tulisan ini hanya milik Allah swt. semata dan 
kekurangan berasal dari manusia. Dengan demikian, peneliti menyadari berbagai 
kekurangan dan keterbatasan, hingga kesalahan yang membutuhkan koreksi, 
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